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ABSTRAK 

 

Jusra Nengsih, 2018. Penerapan Teknik Pembelajaran Kolaboratif Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XI Ipa SMA Negeri 14 

Gowa Skripsi. Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Abd.Haris dan pembimbing 

II Aisyah Azis. 

 
Penelitian ini merupakan penelitian pra eksperimen dengan desain One Shot 

design yang bertujuan untuk (1) seberapa besar hasil belajar fisika peserta didik 

dengan menggunakan teknik kolaboratif. Subjek dalam penelitian ini adalah kelas 

XI. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes teknik kolaboratif fisika 

yang terdiri dari 65 item dalam bentuk pilihan ganda yang telah divalidasi oleh 

dua orang validator. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik 

analisis deskriptif. Dari hasil analisis deskriptif teknik kolaboratif peserta didik 

kelas XI SMA Negeri 14 Gowa. Adapun hasil tes Kolaboratif setelah diajar 

dengan menggunakan teknik Kolaboratif diperoleh skor rata-rata yang berada 

pada kategori tinggi. 

 
Kata Kunci: Teknik Kolaboratif, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukkan pribadi 

manusia dalam rangka menyikapi perubahan global yang akan  

mempengaruhi tata kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Proses pembelajaran di sekolah dewasa ini kurang meningkatkan kreativitas 

siswa. Guru masih menggunakan model pembelajaran yang kurang 

bervariatif dengan teacher center learning tanpa melibatkan siswa untuk 

berperan aktif dalam pembelajaran sehingga suasana belajar kurang kondusif. 

Untuk mengoptimalkan pembelajaran, maka diperlukan model pembelajaran 

yang sesuai.Pemilihan model pembelajaran harus disesuaikan dengan 

karakteristik siswa, materi, kondisi, serta tujuan pendidikan yang hendak 

dicapai. 

Menurut Trianto (2009:5), masalah utama dalam pembelajaran pada 

pendidikan formal (sekolah) dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap 

siswa. Proses pembelajaran hingga dewasa ini masih memberikan dominasi 

guru dan tidak memberikan akses bagi siswa untuk berkembang secara 

mandiri melalui penemuan dalam proses berfikirnya. Di pihak lain secara 

empiris, berdasarkan hasil analisis penelitian terhadap rendahnya hasil belajar 

siswa yang disebabkan dominannya proses pembelajaran konvensional. Pada 

pembelajaran ini suasana kelas cenderung teacher-centered sehingga siswa 

menjadi pasif. Meskipun demikian, guru lebih suka menerapkan model 
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tersebut, sebab tidak memerlukan alat dan bahan praktik, cukup menjelaskan 

konsep-konsep yang ada pada buku ajar atau referensi lain. Dalam hal ini, 

siswa tidak diajarkan strategi belajar yang dapat memahami bagaimana 

belajar, berpikir, dan memotivasi diri sendiri, padahal aspek-aspek tersebut 

merupakan kunci keberhasilan dalam suatu pembelajaran. Masalah ini 

banyak dijumpai dalam kegiatan proses belajar mengajar di kelas. Oleh 

karena itu, perlu menerapkan strategi belajar yang dapat membantu siswa 

untuk memahami materi ajar dan aplikasi serta relevansinya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Permasalahan lain yang sering terjadi adalah kesenjangan hasil belajar 

antara siswa yang berkemampuan akademik tinggi dengan siswa 

berkemampuan akademik rendah. Siswa yang berkemampuan akademik 

rendah menyeimbangakan kemampuannya atau sejajar jika mereka dibantu 

oleh tutorial teman sebaya.Hasil belajar siswa tidak semata-mata ditentukan 

oleh bakat seseorang.Ada beberapa faktor yang mempoengaruhi salah 

satunya adalah alokasi waktu belajar.Siswa yang berkemampuan akademik 

tinggi membutuhkan waktu belajar yang lebih singkat untuk menguasai 

materi pelajaran dibandingkan dengan siswa yang berkemampuan akademik 

rendah. Sementara sekolah mengalokasikan waktu belajar yang sama bagi 

semua siswa, akibatnya terjadi kesenjangan hasil belajar antara siswa yang 

berkemampuan tinggi dan rendah. Model pembelajaran yang diterapkan 

harus sesuai dengan permasalahan dan karakteristik siswa. Salah satu usaha 

yang dapat dilakukan guru untuk memperbaiki, memperbaharui, dan 
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membantu siswa dalam memahami konsep-konsep fisika serta meningkatkan 

hasil belajarnya adalah melalui penerapan model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran, maka solusinya adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran kolaboratif. Menurut Zamroni (dalam Ahmadi et al., 2011:178) 

teori belajar kolaboratif didasarkan pada gagasan bahwa pencarian dan 

pengembangan pengetahuan merupakan proses aktivitas sosial dimana siswa 

perlu mempraktikannya. Siswa bukanlah penonton dan pendengar yang pasif, 

tetapi mereka harus dilibatkan dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 

kolaboratif merupakan sebuah pendekatan pendidikan terhadap pengajaran 

dan pembelajaran yang melibatkan kelompok-kelompok siswa untuk 

bersama-sama mengatasi masalah, menyelesaikan tugas atau menciptakan 

sebuah produk. Pembelajaran kolaboratif didasarkan pada ide bahwa 

pembelajaran merupakan sebuah aktifitas sosial alamiah dimana partisipan 

berbicara diantara mereka sendiri, melalui aktifitas inilah akan terjadi 

pembelajaran. Selain itu pembelajaran kolaboratif bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Nilai utamanya terletak pada 

pembinaan pengetahuan awal dan ide melalui dialog dengan teman, 

komentar, diskusi, perkumpulan, dan konseptualisasi awal. 

Sebelum di terapkannya teknik pembelajaran kolaboratif nilai rata-rata 

yang di dapat siswa dari data guru di peroleh sebesar 57 %. Adapun KKM di 

SMA Negeri14 Gowa secara individual 70 %, secara klasikal 65 %. Dan  

hasil yang didapat dari peneliti setelah diterapkannya teknik pembelajaran 



4 
 

 

kolaboratif mengalami peningkatan sebesar 65,72 % dan masuk dalam 

kategori tuntas secara klasikal. 

Berdasarkan pada latar belakang permasalahan tersebut di atas, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di bidang pendidikan yang 

berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran dengan judul “Penerapan 

teknik Pembelajaran Kolaboratif Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 14 Gowa”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya dan mengacu pada tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini, 

maka dirumuskan masalah penelitian adalah seberapa besar peningkatan hasil 

belajar fisika peserta didik dengan menggunakan teknik kolaboratif? 

 
C. Tujuan 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hasil belajar fisika peserta didik 

yang diajar melalui teknik kolaboratif. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Peserta Didik 
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Dapat menumbuhkan semangat kerjasama antar peserta didik 

meningkatkan motivasi dan daya tarik peserta didik terhadap fisika serta 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

 
 

2. Pendidik 

 

Meningkatkan profesionalisme pendidik, memberi motivasi dan kreativitas 

dalam mengembangkan pembelajaaran 

3. Sekolah 

 

Sebagai informasi dan sumbangan pemikiran dalam menggunakan teknik 

kolaboratif dalam proses belajar mengajar. 

4. Peneliti 

 

Sebagai tambahan pengetahuan bagi peneliti bahwa teknik kolaboratif 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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BAB II 

 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

 

 
A. Kajian Pustaka 

 

1. Teori Belajar Yang Melandasi Teknik Pembelajaran Kolaboratif 

 

Dalam perkembangannya, pembelajaran PBL dilandasi oleh teori belajar 

konstruktivisme, teori perkembangan kognitif Jean Piaget, teori belajar penemuan 

Jerome Burner dan metode pembelajaran sosial Vygotsky. 

1) Teori Belajar Konstruktivisme 

 
Semakin majunya pendidikan, maka kesadaran mengenai perbaikan 

kualitas pendidikan semakin baik. Hal ini berakibat pada semakin populernya 

filsafat konstruktivisme. Menurut Suprijono (2009:30) gagasan konstruktivisme 

mengenai pengetahuan dapat dirangkum sebagai berikut: (a) bahwa pengetahuan 

bukanlah gambaran dunia secara nyata, melainkan pengetahuan merupakan 

konstruksi kenyataan melalui suatu pengalaman subjek, (b) subjek merupakan 

yang berperan dalam mengkonstruksi skema kognitif, kategori, konsep dan 

struktur yang dibutuhkan dalam pengetahuanya, (c) pengetahuan dibentuk dalam 

struktur konsep seseorang. Pengetahuan akan dibentuk jika subjek mendapatkan 

konsep melalui pengalaman yang dialaminya. 

Sesuai dengan penjelasan di atas, bahwa dalam proses pembelajaran, 

pengetahuan tidak diperoleh sebagai hasil transfer dari orang lain, melainkan 

pengetahuan dibentuk sendiri oleh peserta didik, dan melalui hasil interaksi 

mereka dengan lingkungan. 
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Menurut Slavin (Trianto, 2009:28) mengemukakan bahwa agar 

pengetahuan dapat dipahami dan dapat diterapkan secara nyata, mereka harus 

bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya dengan 

cara berusaha menggunakan segala kemampuan yang dimilikinya. Dalam proses 

pembelajaran teori konstruktivisme juga menekankan bahwa peran guru bukan 

hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada peserta didik. Peran guru sebagai 

fasilitator dan membantu peserta didik dalam proses membangun pengetahuannya 

sendiri. 

Dari pendapat-pendapat di atas mengenai teori belajar konstruktivisme 

dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran peserta didik dituntut aktif dalam 

membangun pengetahuan sendiri. Guru berperan sebagai fasilitator dan 

motivator ketika peserta didik membangun pengetahuan yang diperolehnya. 

Dalam model PBL, teori belajar kooperatif digunakan karena dalam proses 

pembelajaran peserta didik bekerja dalam tim dan berkolaborasi untuk 

menemukan solusi. 

2) Teori perkembangan kognitif Jean Piaget 

 
Teori perkembangan kognitif Piaget merupakan salah satu teori yang 

mewakili konstruktivisme, yang memandang perkembangkan kognitif merupakan 

suatu proses dimana anak secara aktif membangun pengetahuannya sendiri 

melalui berbagai pengalaman dan interaksi. Menurut Piaget (Trianto, 2009:30), 

perkembangan kognitif anak tergantung seberapa besar anak tersebut aktif dalam 

memanipulasi dan berinteraksi dengan lingkunganya. 
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Menurut Piaget, “manusia memiliki struktur pengetahuan dalam otaknya, 

seperti sebuah kotak-kotak yang masing-masing mempunyai makna yang 

berbeda-beda” (Baharuddin dan Wahyuni, 2007:117). Mengandung arti bahwa 

setiap pengalaman yang baru akan dihubungkan dengan pengalaman yang 

didapatkan sebelumnya. 

Menurut Piaget (Baharuddin dan Wahyuni, 2007:118), ketika peserta didik 

belajar, terjadi dua proses dalam diri peserta didik yaitu proses organisasi dan 

proses adaptasi. Proses organisasi merupakan proses dimana peserta didik dapat 

memahami informasi yang baru dengan cara menyesuaikan informasi tersebut 

dengan informasi atau pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya. Proses 

adaptasi terdiri dari dua proses kegiatan yang pertama menggabungkan 

pengetahuan yang diperoleh yang disebut asimiliasi, kedua mengubah 

pengetahuan yang dimiliki dengan struktur pengetahuan yang baru, sehingga 

terjadi suatu keseimbangan yang disebut equilibrium. 

Dalam pembelajaran Piaget menyarankan bahwa peserta didik harus 

terlibat aktif, karena karakteristik peserta didik memiliki sifat bawaan ingin tahu 

dan terus berusaha memahami dunia disekitarnya. Sifat ingin tahu tersebut yang 

mengharuskan guru menjadi fasilitator dan motivator untuk membantu peserta 

didik dalam menginvestigasi dan mengkonstruksi pengetahuannya. Sesuai dengan 

pendapat tersebut, model PBL merupakan model yang dinilai dapat membantu 

peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuannya, karena peserta didik 

dituntut untuk menginvestigasi masalah untuk dipecahkan. 
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3) Teori Jerome S Bruner 

 
Bruner (Trianto, 2009:38) menganggap bahwa belajar penemuan sesuai 

dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh peserta didik, dan dengan 

sendirinya memberi hasil yang paling baik. Berusaha sendiri untuk mencari 

memecahkan masalah serta pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan 

pengetahuan yang benar-benar bermakna. 

Dalam pembelajaran terdapat beberapa faktor-faktor yang harus 

diperhatikan (Sugihartono dkk, 2007:111), diantaranya adalah guru, guru 

bertindak sebagai fasilitator dan membantu peserta didik dalam mengkonstruksi 

pengetahuannya, selanjutnya peserta didik membangun pengetahuannya melalui 

eksplorasi, manipulasi dan berpikir. Penggunaan teknologi dalam pengajaran 

harus dilihat dari segi proses atau bagaimana teknologi bekerja. 

Penggunaan PBL sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Bruner, 

karena dalam PBL guru memberikan permasalahan yang menuntut keterlibatan 

peserta didik secara aktif dalam melakukan penemuan yang berbentuk 

memecahkan masalah. Peserta didik akan mengkonstruksi pengetahuan yang 

mereka dapat melalui pengalaman-pengalaman yang didapatnya. 

4) Metode pembelajaran sosial Vygotsky 

 
Teori Vygotsky lebih menekankan aspek sosial pada sebuah proses 

pembelajaran. Menurut Vygotsky (Trianto, 2009:39) bahwa proses pembelajaran 

akan terjadi, apabila anak belajar mengenai sesuatu yang belum pernah dipelajari, 

namun sesuatu tersebut masih dalam jangkauan mereka, Vygotsky menyebutnya 

dengan zone of proximal development, yaitu daerah tingkat perkembangan sedikit 
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di atas daerah perkembangan seseorang saat ini. Vygotsky berpendapat bahwa 

dengan interaksi social dengan peserta didik lain akan memacu tumbuhnya ide 

baru dan membantu perkembangan intelektual peserta didik. Kaitanya dengan 

model PBL, dalam proses pembelajaran peserta didik belajar dan berinteraksi 

sosial dengan sesama anggota kelompok untuk menemukan suatu solusi, hal 

tersebut tentunya akan membantu peserta didik dalam perkembangan aspek 

intelektual peserta didik khususnya kemampuan dalam memecahkan masalah. 

2. Pengertian Pembelajaran Kolaboratif 

 

Riset membuktikan bahwa para peserta didik juga mahasiswa, akan belajar 

denagn lebih baik jika mereka secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran 

dalam suatu kelompok-kelompok kecil. 

Menurut Kusumastuti (2012),Diskusi dalam kelompok kecil terbukti 

sebagai cara pembelajaran berbasis kolaborasi yang paling efektif. Kolaborasi 

akan efektif jika ruang kelas ditata sedemikian rupa sehingga tidak 

menggambarkan situasi klasikal, tetapi dapat berbentuk sehingga lingkaran, huruf 

U, keleompok tatap muka empat-empat, setengah lingkaran ganda, dan lain 

sebagainya. Intinya harus diciptakan suasana interaktif, siswa akatif dengan 

komunikasi yang efektif selama pembelajaran kolaboratif.Cara pengelompokkan 

peserta didik, terdapat sejumlah teori, misalnya Andree dalam (Karti, 2003) 

menyatakan ada beberapa macam pengelompokkan peserta didik, di antaranya 

sebagai berikut. 
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 Task-planning groups, yaitu bentuk pengelompokkan berdasarkan 

rencana tugas yang diberikan oleh guru. 

 Teaching groups, yaitu guru memerintahkan satu hal, siswa yang ada 

pada tahap kognitif yang sama mengerjakan tugas yanag sama pada saat 

yang sama. 

 Seating groups, yaitu pengelompokkan yang bersifat umum. Dalam 

pengelompokkan ini, 4-6 orang siswa duduk mene\gelilingi satu meja. 

 Joint-learning groups, yaitu satu kelompok siswa bekerja denga 

kegiatan yang saling terkait dengan kelompok yang lain. 

 Collaborative groups, yaitu kelompok kerja yang menitikberatkan pada 

kerja sama tiap individu dan hasilnya merupakan sesuatu yang 

teraplikasi. 

a. Manfaat Pembelajaran Kolaboratif 

 

Menurut Sulistyawati, (2016), Banyak para ahli yang mengungkapkan 

manfaaat yang dapat dipetik dari implementasi pembelajaran kolaboratif. Namun 

dengan alasan berbagai manfaat tersebut sudah diugkapkan oleh Hari Srinivas. 

Hari Srinivas mengamati praktik pembelajaran kolaboratif yang dilaksanakan di 

sejumlah negara, sehingga ia sampai pada kesimpulan tentang banyaknya 

maanfaat pembelajaran kolaboratif. Kseimpulan tersebut diidentifikasi ada 44 

manfaat pembelajaran kolaboratif, salah satunya adalah: 

a. Mengembangkan keterampilan berfikir tingkat tinggi; 
 

b. Meningkatkan interaksi yang lebih familiar anatara guru dengan 

murid; 
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c. Meningkatkan daya ingat siswa; 

 

d. Membangun rasa percaya diri para siswa; 

 

e. Meningkatkan tingkat kepuasan murid karena nbertambahnya 

pengalaman; 

f. Meningkatkan sikap positif kepada materi pembelajaran; 

 

g. Mengembangkan kecakapaan oral, ketermpilan bicara; 

 
h. Mengembangkan kecakapan interaksi sosial; 

 

i. Mengembangkan hubungan yang positif antara suku/ras; 

 

j. Menciptakan suasana pembelajaran aktif yang penuh dengan 

keterlibatan dan eksplorasi oleh siswa, dan sebaigainya. 

b. Contoh-Contoh Teknik Pembelajaran Kolaboratif 

 

Perlu ditegaskan, digunakannya istilah teknik pembelajaran karena 

merupakan bagian dari metode pembelajaran kolaboratif. Sumber lain 

mengatakan, bergantung ahli yang mengemukakan dan konteksnya. Namun 

terkadang menyebutnya sebagai metode pembelajaran atau strategi pembelajaran. 

a. Teknik Pembelajran Sebaya (peer learning) 

 

Dalam implementasinya, peer learning dapat berupa buzz group, 

kelompok sindikat, kelompok afinitas (affinity group), kelompok 

penyelesaian dan kritik (solution and critic group), dan kelompok 

ajar-tulis-diskusi (teach-write-discuss).Secara ringkas masing-masing 

dapat diuraikan di bawah ini. 

1) Buzz Group 
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Suatu kelompok besar (dapat berupa kelas atau whole group) 

dibagi lagi menjadi kelompok kecil (subgroups) yang masing- 

masing terdiri dari 3-6 orang.Kelompok kecil tersebut dalam 

waktu yang singkat mendiskusika suatu subtopic dari sesuatu 

masalah. 

2) Kelompok Sindikat (syndicate group) 

 
Suatu kelompok besar (kelas), dibagi lagi menjadi beberapa 

kelompok kecil seperti pada buzz group. Bedananya, masing- 

masing kelompok kecil mendiskusikan suatu tugas tertentu yang 

berbeda-beda antar kelompok kecil. Guru menjelaskan tema 

umum tentang masalah, menggambarkan aspek-aspek pokok 

masalah tersebut. Setiap kelompok membahas hanya satu aspek. 

Guru menyediakan referensi atau sumber-sumber informasi lain. 

Setiap kelompok sindikat berdiskusi sendiri-sendiri, dan pada 

akhir diskusi disampaikan laporan setiap sindikat yang selanjutnya 

di bawa ke pleno (siding umu) untuk dibahas lebih lanjut, 

sehingga seluruh aspek dari tema masalah selesai dibahas. 

3) Kelompok Afinitas (affinity group) 

 
Kelompok teridiri dari 4-5 oarang ditugasi menyelesaikan tugas 

diluar waktu dan tempat yang disediakan bagi kelompok 

formal.Pada pertemuan formal berikutnya dengan guru, ditunjuk 

perwakilan kelompok untuk mempresentasikan temuan kelompok 

di depan seluruh kelas atau seluruh kelompok. 
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4) Kelompok Penyelesaian dan Kritik (solution and critic group) 

Kelas dibagi menjadi dua kelomopk. Kelompok pertama ditugasi 

menyiapkan bahan-bahan presentasi dalam diskusi, kelompok lain 

ditugasi menyiapkan kritik terhadap apa yang disampaikan oleh 

kelopmpok penyaji. Hampir mirip dengan debat, tetapi jika debat 

sejak awal dipandang kedua kelompok berbeda, sedangkan pada 

model diskusi ini titik pandangnya sama, hanya kelompok 

pengkritik bertujuan untuk menyempurnakan dan melengkapi 

pandangan kelompok penyaji, jika perlu, mengubah sama sekali 

tampilan penyaji ketika argument penyaji tidak sempurna atau 

keliru. 

5) Kelompok Ajar-Tulis-Diskusi (teach-write-discuss group) 

 

Pada akhir penyajian oleh guru, misalnya dalam pembelaajran 

langsung, para siswa harus menjawab sejumlah pertanyaan 

jawaban singkat dan kemudian mempertimbangkan ketepatan dan 

kebenaran jawaban tersebut bersama-sama. Caranya, sesudah 

setiap peserta didik menuliskan jawaban pertanyaan yang 

diajjukan oleh guru tersebut secara individual, para peserta didik 

kemudian membandingkan jawaban-jawaban yang dituliskan 

dengan jawaban para siswa lain. Hal ini dpat dilakukan dlam 

kelompok-kelompok kecil.Atau dapa juga dilaksanakan diskusi 

seluruh kelas (whole class discussion) untuk memeriksa kebenaran 

jawaban yang diberikan setiap peserta didik, sehingga diperoleh 
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jawban tunggal yang benar atau yang disepakati bersama, untuk 

setiap pertanyaan yang diajukan oleh guru. (Warsono. 2016: 56- 

84). 

 

3. Hasil Belajar 

 

Penilaian hasil belajar peserta didik di sekolah menurut kurikulum 2013 

memiliki lima karakteristik, yaitu: 

1. Belajar Tuntas 

 

Asumsi yang digunakan dalam belajar tuntas adalah peserta didik dapat 

belaajar apa pun, hanya waktu yang dibutuhkan yang berbeda. Peserta 

didik yang belajar lambat perlu waktu lebih lama untuk materi yang sama, 

dibandingkan peserta didik pada umumnya. 

 

2. Autentik 

 

Memandang penilaian dan pembelajaran secara terpadu. Penilaian autentik 

harus mencerminkan masalah dunia nyata., bukan dunia sekolah. 

Menggunakan berbagai cara dan kriteria holistik (kompetensi utuh 

merefleksikan pengetahuan, sikap, dan keterampilan). Penilaian autentik 

tidak hanya mengukur apa yang diketahui oleh peserta didik, tetapi lebih 

menekankan mengukur apa yang dapat dilakukan oleh peserta didik. 

 

3. Berkesinambungan 
 

Tujuannya adalah untuk mendapatkan gambaran yang utuh yang mengenai 

perkembanga hasil belajara peserta didik, memantau proses, kemajuan, 

dan perbaikan hasil terus menerus dalam bentuk penilaian proses, dan 
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berbagai jenis ulangan secara berkelanjutan (ualangan harian, ulangan 

tengah semester, ulangan akhir semester, atau ulangan kenaikan kelas). 

 

4. Berdasarkan acuan kriteria 

 

Kemampuan peserta didik tidak dibandingkan terhadap kelompoknya, 

tetapi dibandingkan terhadaap kriteria yang ditetapkan, misalnya 

ketuntasan minimal, yang ditetapkan oleh satuan pendidikan masing- 

masing. 

 
5. Menggunakan teknik penilaian yang bervariasi 

 

Teknik penilaian yang dipilih dapat berupa tes tertulis, lisan, produk, 

portofolio, unjuk kerja, proyek, pengamatan, dan penilaian diri. 

Penilaian hasil belajar siswa pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut. 

 

1. Sahih atau valid 

 

Sahih atau valid berarti penilaian didasarkan pada data yang 

mencerminkan kemampuan yang diukur.Kegiatan menilai dapat 

diibaratkan kegiatan memotret.Gambar potret atau foto dikatakan baik 

apabilaa sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

 

2. Objektif 

 

Penilaian dilakukan secara objektif, berarti penilaian didasarkan pada 

prosedur dan kriteria yang jelas, tidak pengaruhi subjektivitas dari penilai. 

Subjektivitas dari penialai akan doara masuk secra lebih leluasa terutama 
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pada penilaian yang menggunakan tes sebagai alat ukurnya, teutama tes 

lisan dan tes bentuk uraian. 

 

3. Adil 

 

Penilaian dilakukan secara adil, berarti penilaian tidak menguntungkan 

atau merugikan peserta didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan 

latar belakang agama, suku, budya, adat istiadat, status sosial ekonomi, 

dan gender.Dalam menilai hasil belajar siswa tidak boleh menggunakan 

standar atau kriteria yang berbeda untuk anak yang berbeda. 

 
4. Terpadu 

 

Penilaian dilakukan secara terpadu berarti penilaian yang dilakukan oleh 

pendidik merupakan salah satu komponen yang tak terpisahkan 

darimkegiatan pembelajaran.Penilaian oleh pendidik dapat berupa tes dan 

non tes yang dilakukan melaui ulangan dan penugasan. 

 

5. Terbuka 

Penilaian dilakukan secara terbuka, berate prosedur penilaian, kriteria 

penilaian, dan dasar pengambilan keputusan dapat diketahui maupun dapat 

diakses oleh semua pihak yang mempunyai kepentingan dengan kegiatan 

penilaian. 

 
6. Menyeluruh dan berkesenambungan 

 

Penialaian dilakukan secara menyeluruh (komprehensif) berarti penilaian 

oleh pendidik mencakup semua aspek kompetensi, yaitu pengetahuan, 

keterampilan dan sikap. 
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7. Sistematis 

 

Penilaian dilakukan secara sistematis berarti penilaian dilakukan secara 

berencana dan bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku. 

 

8. Ekonomis 

 

Penilaian dilakukan secara ekonomis berate penilaian yang efesien dan 

efektif dalam perencanaan, pelaksanaan dan pelaporannya. 

 

9. Akuntabel 

 

Penilaian dilakukan secara akuntabel berarti benilaian dapat 

dipertanggungjawabkan kepada pihak internal sekoah maupun eksternal, 

baik dari segi teknik, prosedur, maupun hasilnya. 

 

10. Edukatif 

 

Penilaian yang dilakukan bersifat edukatif, berarti penilaian dilakukan 

untuk kepentingan dan kemajuan pendidikan peserta didik.Penilaian 

bersifat mendidik dan memotivasi siswa untuk belajar lebih giat lagi. 

(Widoyoko. 2014: 14-17) 

Adapun beberapa kelebihan teknik kolaboratif yaitu, (1) peserta didik 

belajar bermusyawarah, (2) peserta didik belajar menghargai pendapat orang lain, 

(3) dapat mengembangkan cara berfikir kritis dan rasional, (4) dapat memupuk 

rasa kerja sama, dan (5) adanya persaingan yang sehat. 

Adapun kekurangan dariteknik kolaboratif yaitu, (1) persiapan guru 

menjadi lebih lama dan lebih serius, (2) membutuhkan waktu yang cukup banyak, 
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(3) adanya sifat-sifat pribadi yang ingin menonjolkan diri atau sebaliknya yang 

lemah merasa rendah diri dan selalu bergantung pada orang lain, (4) ada 

kemungkinan bagi peserta didik tertentu aktifitasnya menjadi asal-asalan, karena 

akan dengan mudah mengandalkna teman atau kelompok. 

Sebelum dapat menggunakan teknik kolaboratif dengan baik dan tepat, 

tentu banyak pesiapan yang harus dilakukan diantaranya: 

1. Guru harus mempersiapkna terlebih dahulu materi yang akan dibagikan 

setiap kelompok 

2. Para siswa dalam kelompok menetapkna tujuan belajar dan membagi tugas 

sendiri-sendiri 

3. Semua siswa dalam kelompok membaca, berdiskusi, dan menulis 

 

4. Bekerja secara bersinergi mengidentifikasi, meneliti, menganilisis 

jawaban-jawaban tugas atau masalah 

5. Setelah kelompok menyepakati hasil pemecahan masalah, masing-masing 

siswa menulis laporan sendiri-sendiri secara lengkap 

6. Guru menunjukkan salah satu kelompok secara acak untuk melakukan 

presentasi hasil diskusi kelompok di depan kelas, siswa yang lain 

mengamati, mencermati, membandingkan hasil presentasi tersebut dan 

menanggapi 

7. Masing-masing siswa dalam kelompok melakukan revisi (bila diperlukan) 

terhadaap tugas yang akan dikumpulkan 

8. Tugas-tugas siswa dikumpul secara berkelompok 
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9. Tugas tersebut dikoreksi, dikomentari, dinilai, dikembalikan pada 

pertemuan berikutnya dan didiskusikan. 

Berdasarkan pembelajaran diatas dapat dijelaskan dengan memahami 

dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “balajar”. Pengertian hasil 

(produk) menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau 

proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil produksi 

adalah perolehan yang didapatkan karena adanya kegiatan raw materials 

(mengubah bahan) menjadi finished goods (barang jadi). Hal yang sama berlaku 

untuk memberikan batasan bagi istilah hasil panen, hasil penjualan, hasil 

pembangunan, termasuk hasil belajar. 

 
 

4. Teori Belajar Yang Mendukung 

 

 Menurut Piaget, perkembangan kognitif mempunyai empat aspek, 

yaitu 1) kematangan sebagai hasil perkembangan susunan syaraf, 

2) pengalaman, yaitu hubungan timbal balik antara organisme 

dengan dunianya, 3) interaksi sosial, yaitu pengaruh-pengaruh 

yang diperoleh dalam hubungannya dengan lingkungan sosial, dan 

4) ekullibrasi, yaitu adanya kemampuan atau system mengatur 

dalam diri organisme agar dia selalu mampu mempertahankan 

keseimbangan dan penyesuaian diri terhadap lingkungannya. 

 Menurut Taksonomi Bloom, tujuan kognitif atau Ranah kognitif 

adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Menurut 

Bloom, segala upaya yang menyangkut aktifitas otak adalah 
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termasuk dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif itu terdapat 

enam jenjang proses berfikir, mulai dari jenjang terendah sampai 

jenjang yang tertinggi yeng meliputi 6 tingkatan anatara lain: 

a. Pengetahuan (Knowledge) - C1 

 

Pada level atau tingkatan terendah ini dimaksudkan sebagai 

kemampuan meningkat kembali materi yang telah dipelajari, 

misalnya: (a) pengetahuan tentang istilah; (b) pengetahuan tentang 

fakta khusus; (c) pengetahuan tentang konvensi; (d) pengetahuan 

tentang kecenderungan dan urutan; (e) pengetahuan tentang 

klasifikasi dan kategori; (f) pengetahuan tentang kriteria; dan (g) 

pengetahuan tentang metodologi. Contoh: menyatakan kebijakan. 

b. Pemahaman (Comprehension) – C2 

 

Pada level atau tingkatan kedua ini, pemahaman diartikan sebagai 

kemampuan memahami materi tertentu, dapat dalam bentuk: (a) 

translasi (mengubah dari satu bentuk ke bentuk yang lain); (b) 

interpretasi (menjelaskan atau merangkum materi);  (c) 

ekstrapolasi (memperpanjang/memperluas arti/memaknai data). 

Contoh: Menuliskan kembali atau merangkum materi pelajaran. 

c. Penerapan (Application) – C3 
 

Pada level atau tingkatan ketiga ini, aplikasi dimaksudkan sebagai 

kemampaun untuk menerapkan informasi dalam situasi nyata atau 

kemampuan menggunakan konsep dalam praktek atau situasi yang 
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baru. Contoh: Menggunakan pedoman/aturan dalam menghitung 

gaji pegawai. 

d. Analisa (Analysis) – C4 

 

Analisis adalah kategori atau tingkatan ke-4 dalam taksonomi 

Bloom tentang ranah (domain) kognitif. Analisis merupakan 

kemampuan menguraikan suatu materi menjadi bagian-bagiannya. 

Kemampuan menganalisis dapat berupa: (a) analisis elemen ( 

mengenditifikasi bagian-bagian materi); (b) analisis hubungan 

(mengenditifikasi hubungan); (c) analisis pengorganisasian prinsip 

(menginditifikasi pengorganisasian/organisasi). Contoh: 

Menganalisa penyebab meningkatnya harga pokok penjualan dan 

laporan keuangan dengan memisahkan kemponen-komponenya. 

e. Sintesis (Synthesis) – C5 

 

Level kelima adalah sintesis yang dimaknai sebagai kemampuan 

untuk memproduksi. Tingkatan kognitif kelima ini dapat berupa: 

(a) memproduksi komunikasi yang unik; (b) memproduksi rencana 

atau kegiatan yang utuh; dan (c) menghasilkan/memproduksi 

seperangkat hubungan abstrak. Contoh: Menyusun kurikulum 

dengan mengintegrasikan pendapat dan materi dari beberapa 

sumber. 

f. Evaluasi (Evaluation) – C6 

 

Level ke-6 dari taksonomi Bloom pada ranah kognitif adalah 

evaluasi. Kemampuan melakukan evaluasi diartikan sebagai 
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kemampuan menilai manfaat suatu benda/hal untuk tujuan tertentu 

berdasarkan kriteria yang jelas. Paling tidak ada dua bentuk 

tingkat (level) evaluasi menurut Bloom, yaitu: (a) penilaian atau 

berdasarkan bukti internal; dan (b) evaluasi berdasarkan bukti 

eksternal. Contoh: Membandingkan hasil ujian siswa dengan 

kunci jawaban. 

5. Pengertian hasil belajar 

 

Belajar menurut slameto ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Hal 

ini sejalan dengan Gagne dalam Ratna Wilis Dahar bahwa belajar dapat 

didefinisikan sebagai suatu proses dimana suatu organisasi berubah perilakunya 

sebagai akibat pengalaman. 

Pengertian belajar yang lebih mengarah pada proses pembelajaran 

dikemukakan oleh Sudarwan Damin dan Khairil yang mengatakan  bahwa: 

Belajar merupakan proses menciptakan nilai tambah kognitif, afektif, dan 

psikomotor bagi siswa. Nilai tambah itu tercermin dari perubahan perilaku siswa 

menuju kedewasaan. Masing-masing substansi pelajaran menghasilkan perilaku 

berbeda, baik yang nyata maupun yang tersembunyi. Psikolog pendidikan telah 

mempelajari kondisi, pengajaran, pembelajaran, motivasi, perbedaan individu, dan 

pengukuran kemampuan siswa. 

Menurut Nana Sudjan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil peristiwa belajar 
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dapat muncul dalam berbagai jenis perubahan atau pembuktian tinglah laku 

seseorang. 

Kamus Bahasa Indonesia, matematoka diartikan sebagai “ilmu tentang 

bilangan, hubugan antara bilangan, dan prosedur bilangan operasional yang 

digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan”. 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah  

ia menerima pengalaman belajarnya. Menurut Dimyati dan Mudjiono yang 

mengatakan bahwa “hasil belajar merupakan hasil dari suatu iteraksi tindak 

belajar dan tindak mengajar”. Dari sisi guru, tidak mengajar diakhiri dengan 

proses evaluasi hasil belajat. Dari siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya 

pengajaran dari puncak proses belajar. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan hasil evaluasi yang berupa teks dan dilakukan pada siswa diakhiri 

proses belajar. 

 
 

B. Kerangka Pikir 

 

Salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran fisika adalah 

adanya peningkatan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar peserta didik 

dipengaruhi oleh kemampuan seorang guru dalam menjelaskan pembelajaran 

dengan menggunakan atau menerapkan suatu media pembelajaran yang efektif 

dalam kegiatan pembelajaran.Teknik kolaboratif merupakan suatu kegiatan yang 

bisa membantu siswa dalam belajar dan bisa berfikir cepat karena adanya 

pertukaran pikiran dari berbagai siswa. 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Fikir 

Hasi Belajar Fisika Yang Masih 

Rendah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

 

Penelitian ini adalah Pre-Experimental (Pra-Eksperimen), dilaksanakan 

pada peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 14 Gowa, yang bertujuan untuk 

mengetahui penerapan teknik Pembelajaran Kolaboratif Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Fisika Siswa SMA. 

Skema desain one shot case study ditunjukkan sebagai berikut: 

 

 
 

Treatmen Posttest 

 

X O 
 

 
 

(Arikunto. 2006; 85) 

Keterangan: 

X = Perlakuan 

O = Hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan 

B. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

 

Subjek populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI.IPA SMA Negeri 14 Gowa, 

yang diambil 140. 

2. Sampel 

 

Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI.IPA 3 yang berjumlah 35 

orang yang terdiri dari 28 perempuan dan 7 laki-laki. Sampel diambil secara 
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random sampling (acak kelas) dengan anggapan bahwa semua kelas 

heterogen dan memiliki karakteristik yang sama. 

C. Variabel Penelitian 

 

Variabel bebas   dalam penelitian ini adalah Teknik Kolaboratif, 

sedangkan variabel terikatnya adalah Hasil Belajar Fisika peserta didik SMA. 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi operasional variabel sebagai berikut: 

 

1. Teknik kolaboratif merupakan suatu kegiatan belajar antar dua orang atau 

lebih yang dilakukan secara bekerja sama dalam suatu kelompok untuk 

memecahkan suatu masalah guna mencapai tujuan tertentu. 

2. Hasil belajar fisika siswa SMA merupakan skor total yang dicapai setelah 

mengikuti pembelajaran fisika melalui tes hasil belajar fisika dengan 

indikator pengajaran yang ingin dicapai dalam ranah kognitif meliputi: 

 C1 = Pengetahuan 

 

 C2 = Pemahaman 
 

 C3 = Penerapan 

 

 C4 = Analisis 

 

 C5 = Sintesis 

 

 C6 = Evaluasi 

 

E. Prosedur Penelitian 
 

Penelitian ini memiliki prosedur tertentu. Adapun prosedur dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Tahap persiapan 

 

` Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melekukan 

persiapan sebagai berikut: 

a. Menentukan sekolah untuk penelitian. 

 

b. Meminta izin kepada kepela sekolah. 

 

c. Melakukan kesepakatan dengan guru bidang studi fisika tentang 

materi yang akan diteliti dan lamanya waktu penelitian. 

d. Menyusun dan menyiapkan perangkat pembelajaran. 
 

e. Menyusun dan menyiapkan instrument penelitian. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

 

Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah sebagai berikut: 

 

a. Menyiapkan materi yang akan diajarkan. 

 

b. Menerapkan strategi pembelajaran interaktif. 

 

c. Memberikan posttest. 

 

3. Tahap Akhir 
 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir adalah sebagai berikut: 

 

a. Mengolah data hasil penelitian. 

 

b. Menganalisis data hasil penelitian. 

 

c. Menyimpulkan hasil penelitian. 

 
 

F. Instrumen Penelitian 
 

Untuk mendapatkan data mengenai variable yang diteliti dalam 

penelitian ini digunakan instrumen tes hasil belajar fisika dibuat sendiri oleh 

peneliti dalam bentuk pilihan ganda dengan lima alternatife pilihan jawaban, 
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dimana salah satu dari kelima pilihan tersebut merupakan kunci jawaban, 

sedangkan pilihan jawaban yang lain merupakan jawaban yang salah atau 

pengecoh yang terdiri dari 25 item soal, dimana dalam soal yang dibuat 

mencakup C1, C2, C3, C4, C5, dan C6, yang selanjutnya diujicobakan untuk 

melihat validitas dan realibilitasnya. Pemberian skor pada ujicoba instrumen 

adalah skor satu untuk tiap jawaban yang benar dan nol untuk jawaban yang 

salah. Ujicoba instrumen “tes hasil belajar fisika” dilaksanakan dengan 

jumlah responden yang berjumlah 35 orang . Dari 25 item tes hasil belajar 

fisika yang diujicobakan. 

 

G. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data yang dipergunakan adalam penelitian ini adalah 

teknik analisis statistik deskriptif. 

3. Teknik Statistik Deskriptif 

 

Teknik analisis data yang digunakan umtuk menggambarkan data hasil 

penelitian lapanagan dengan menggunkan metode pengolahan data menurut 

sifat kuantitatif sebagai data. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis 

dengan bantuan statistik deskriptif, dengan tujuan untuk menjawab rumusan 

masalah. 

Tabel 3.1 Kriteria Ketuntasan Belajar Fisika Peserta Didik 

Skor Kategori 

≥70 Tuntas 

<70 Tidak Tuntas 
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Untuk mengetahui nilai yang diperoleh peserta didik, skor di konversi 

dalam bentuk nilai dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Nilai 
 Skor yang diperoleh 

x100
 

 Skor maksimal 
 

Teknik kategorisasi dalam buku laporan pendidikan yang ditetapkan 

oleh Depdikbud (1993:6) sebagai berikut: 

85-100 dikategorikan ”sangat tinggi” 
 

65-84 dikategorikan ”tinggi” 

 

55-64 dikategorikan ”sedang” 

 

35-54 dikategorikan ”rendah” 

 
0- 34 dikategorikan ”sangat rendah” 

 

a. Menentukan skor rata-rata siswa dengan menggunakan rumus: 

 

M = 
∑𝑋

𝑁
 

 

(Sugiyono, 2016:49) 
 

Keterangan: 
M = skor rata-rata 

∑x = jumlah skor total siswa 

N = jumlah responden 

 

b. Menentukan standar deviasi menggunakan rumus: 

 

(Sugiyono, 2016:58) 
 

 

Keterangan: 

s = standar deviasi 

xi = skor siswa 
x = skor rata-rata 
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n = banyaknya subjek penelitian 

 

Untuk mengetahui nilai yang diperoleh peserta didik, maka skor 

dikonversi dalam bentuk nilai dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

dengan: 

 

𝑁

=  
𝑆𝑆

𝑆𝐼
X 100 

 

 
N = Nilai peserta didik 

SS = Skor hasil pemecahan masalah peserta didik 

SI = Skor ideal 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

Pada bab ini akan dibahas hasil penelitian serta pembahasannya tentang 

implementasi teknik memecahkan masalah secara berpasangan terhadap 

Penerapan teknik Pembelajaran Kolaboratif Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta Didik. Data dan informasi yang diolah merupakan tes Teknik 

Pembelajaran Kolaboratif Fisika yang diperoleh dari kelas penelitian dengan 

pemberian posttest berupa tes tertulis yang berbentuk pilihan ganda sebanyak dua 

puluh lima soal. 

A. Hasil Penelitian 

 

1. Analisis Deskriptif 
 

Analisis deskriptif hasil tes teknik pembelajaran kolaboratif peserta didik 

melalui teknik pembelajaran kolaboratif pada pembelajaran fisika peserta didik 

kelas XI SMA Negeri 14 Gowa tahun ajaran 2017/2018 dapat dilihat pada Tabel 

4.1. 

Tabel 4.1 Analisis Deskriptif Skor Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 

14 GowaTahun Ajaran 2017/2018 pada Saat Posttest 

Statistik Skor (Posttest) 

Jumlah peserta didik 35 

Skor ideal 25 

Skor tertinggi 22,00 

Skor terendah 8,00 

Skor rata-rata 17,87 

Stándar deviasi 3,10 

Variansi 13,01 
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Skor posttest menunjukkan bahwa skor rata-rata peserta didik kelas XI 

IPA 3 SMA Negeri 14 Gowa tahuan ajaran 2017/2018 pada materi Usaha dan 

Energi adalah sebesar 18 dari skor idealnya. Skor tertinggi yang diperoleh peserta 

didik adalah 22 dari skor idealnya yaitu 25 dan skor terendah adalah 8 dari skor 0 

yang mungkin dicapai. Standar deviasi yang diperoleh adalah 3,55 sedangkan 

variansinya sebesar 12,66. 

Kategori skor hasil tes Teknik Pembelajaran Kolaboratif peserta didik kelas 

XI SMA Negeri 14 Gowa saat posttest dengan jumlah sampel 35 peserta didik, 

dapat dilihat pada Tabel 4.2 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Skor Presentase Hasil Belajar Peserta 

Didik Kelas XI IPA 3 SMA Negeri 14 Gowa Tahun Ajaran 

2017/2018 pada Saat Posttest. 

 

Interval 

Persentase(%) 

 

Kategori 

 

Frekuensi 

 

Persentase(%) 

21 -- 25  Sangat tinggi 7 20,00 

16 -- 20  Tinggi 19 54,29 

11 -- 15  Sedang 8 22,86 

6 -- 10  Rendah 1 2,85 

0 -- 5  Sangat rendah 0 0 

 Jumlah  35 100 

 

Tabel 4.2 menunjukkan kategori skor tes Teknik Pembelajaran Kolaboratif 

fisika peserta didik kelas XI IPA 3 SMA Negeri 14 Gowa tahun ajaran 2017/2018 

pada saat posttest terdapat 0 peserta didik yang memiliki skor pada interval 0-5, 

terdapat 1 peserta didik yang memiliki skor pada interval 6-10, terdapat 8 peserta 

didik yang memiliki skor pada interval 11-15, 19 peserta didik yang memiliki  

skor pada interval 16-20, terdapat 7 peserta didik yang memiliki skor pada interval 

21-25. 
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Data distribusi kategorisasi dan   frekuensi tes Teknik Pembelajaran 

Kolaboratif fisika pada posttest dapat disajikan dalam diagram sebagai berikut: 

60 

 
50 

 
40 

 
30 

 
20 

 
10 

 
0 

Sangat tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat rendah 
 

Posttest 

 

Gambar 4.1 Diagram Kategori Skor Tes Teknik Pembelajaran 

Kolaboratif Fisika Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 14 

Gowa Tahun Ajaran 2017/2018 pada Posttest untuk 35 

Peserta Didik. 

Dari grafik diatas terlihat jelas bahwa terdapat perbedaan skor tes Teknik 

Pembelajaran Kolaboratif fisika peserta didik kelas XI IPA 3 SMA Negeri 14 

Gowa pada saat posttest. Berdasarkan grafik persentase di atas dapat disimpulkan 

bahwa secara umum hasil belajar fisika peserta didik kelas XI IPA 3 SMA Negeri 

14 Gowa. Setelah diberikan perlakuan dengan model pembelajaran Kolaboratif 

metode belajar tutor sebaya dapat dikategorikan cukup atau sedang. Hal ini 

ditunjukkan dari pemerolehan skor hasil belajar pada persentase 22,86% yang 

berada pada rentang nilai 11-15. Analisis selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran B.1 

P
re

s
en

ta
s

e 
%
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Data disajikan dalam bentuk tabel berdasarkan ketuntasan belajar fisika 

peserta didik sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Persentase Ketuntasan Belajar Fisika Peserta Didik 

 

Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 

Tuntas ≥ 70 23 65.72 

Tidak Tuntas < 70 12 34,28 

Jumlah  35 100 

 
 

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 65.72% peserta didik yang 

masuk dalam kategori tuntas dan 34,28 % peserta didik yang masuk dalam 

kategori tidak tuntas dalam memenuhi standar KKM yang telah ditetapkan di 

SMA Negeri 14 Gowa. 

 

B. Pembahasan 

 

Kerangka pikir yang dibangun pada awal penelitian menunjukkan 

optimisme peneliti melihat akan adanya perbedaan hasil belajar fisika yang 

terbangun pada pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran  

kolaboratif. Hal ini terbukti dimana peserta didik yang diberi perlakuan dengan 

menggunakan kolaboratif mampu memperlihatkan kompetensi terbuka, setiap 

peserta didik dalam kelompok aktif pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

Pada akhir pembelajaran, peserta didik juga berani dalam menampilkan hasil 

penyelidikannya melalui kegiatan presentasi di depan kelas yang menyebabkan 

konsep fisika peserta didik dapat bertahan dalam bentuk memori dalam jangka 

panjang. Hal ini ternyata berimplikasi pada hasil belajar peserta didik. 
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Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui penerapan model kolaboratif 

dalam pembelajaran fisika peserta didik kelas XI IPA 3 SMA Negeri 14 Gowa. 

Oleh karena penelitian ini merupakan peneltian One-Shot Case Study Design, 

sehingga peneliti harus memberikan perlakuan kepada peserta didik terlebih 

dahulu, kemudian mengadakan post-test. Perlakuan yang dilakukan berupa proses 

pembelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran kolaboratif. Pada 

penelitian ini dalam penerapannya terkonsentrasi pada hasil belajar aspek kognitif 

untuk mengetahui pencapaian terhadap KKM. Oleh karena itu diberikan evaluasi 

pada setiap pertemuan dan pada pertemuan terakhir diberikan tes akhir berupa 

instrumen soal dalam bentuk pilihan ganda. 

Setelah instrumen tersebut diberikan kepada peserta didik, hasil belajar 

peserta didik tersebut dianalisis secara deskriptif. Berdasarkan analisis deskriptif 

tentang hasil belajar fisika peserta didik kelas XI IPA 3 SMA Negeri 14 Gowa 

yang diajar dengan menerapkan metode pembelajaran kolaboratif, menunjukkan 

bahwa nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik adalah 88 dan nilai terendah 

adalah 32, rata-rata nilai adalah 72 dari nilai ideal 100. Besarnya standar deviasi 

yang di peroleh yakni 14,23. 

Berdasarkan persentase kumulatif skor hasil belajar fisika pada aspek 

kognitif menunjukkan bahwa ada 34,28% atau 12 peserta didik yang memperoleh 

nilai lebih kecil dari pada 70, dan ada 65.72% atau 23 peserta didik yang 

memperoleh nilai ≥70. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 65.72% atau 23 

orang peserta didik yang telah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

klasikal. 
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Dengan diterapkannya teknik Pembelajran Kolaboratif tersebut peserta 

didik akan terlatih untuk bekerja sama menyelesaikan soal-soal fisika dan saling 

bertukar pendapat secara tidak langsung dengan pasangan masing-masing. Selain 

itu, pendidik juga sangat berperan dalam setiap tahap pembelajaran yang 

berpengaruh terhadap aktifitas peserta didik. Pendidik berperan membimbing 

peserta didik dalam mengungkapkan ide-ide mereka dan membangun konsep 

peserta didik melalui pembelajaran serta mendorong peserta didik agar lebih aktif 

dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 

Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Nanik sulistyawati dan Darmiyati ZuchdiProses pembelajaran IPS yang 

berjalan pada sekolah SMP Negeri 2 Kalijambe, Sragen, Universitas Negeri 

Yogyakarta dengan pembelajaran teknik kolaboratif dan mudah diserap oleh anak- 

anak dan lebih menarik, terdapat peningkatan hasil belajar melalui penerapan 

teknik pembelajaran kolaboratif terhadap hasil belajar. 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pahala Arion 

Lasidos dan Zulkifli Matondang yang menyatakan bahwa dari hasil belajar ada 

siklus I dan siklus II dapat disimpulkan bahwa terjadi perbaikan ada setiap 

indikator, terutama pada aktivitas dan hasil belajar siswa, sehingga penerapan 

teknik pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran fisika.. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data terhadap data hasil 

penelitian yang telah dilakukan SMA Negeri 14 Gowa mengenai peranan model 

pembelajaran kolaboratif terhadap hasil belajar peserta didik, diperoleh 

kesimpulan bahwa hasil belajar fisika peserta didik kelas XI IPA 3 SMA Negeri 

14 Gowa Tahun Ajaran 2017/2018 mencapai nilai rata-rata sebesar 72 dan 

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yakni 70. 

 

B. Saran 

 

1. Hendaknya Guru sebagai pemegang kendali dalam kegiatan belajar mengajar 

melakukan pembelajaran yang dapat membangkitkan semangat belajar 

peserta didik terutama dalam fisika . 

2. Karena adanya peningkatan pembelajaran kolaboratif yang signifikan dari 

penggunaan pengajaran ini maka disarankan kepada guru Fisika hendaknya 

dapat menggunakan teknik pembelajaran kolaboratif secara berkelompok 

yang menjadi acuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang lebih baik 

untuk masa yang akan datang. 

3. Diharapkan kepada para peneliti selanjutnya dibidang pendidikan apabila 

ingin melakukan penelitian dengan judul yang sama agar penelitian lebih 

disempurnakan lagi dengan peserta didik yang berbeda. 
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Lampiran A.1 Kisi-Kisi Soal 



 

 

 

 

 

KISI-KISI TES HASIL BELAJAR SEBELUM VALIDASI 
 

SatuanPendidikan : SMAN 14 GOWA BentukSoal : Pilihan Ganda 

Mata Pelajaran : Fisika Kelas/Semerter : XI IPA 3 

BahanKajian : Usaha dan Energi Tahun Pelajaran : 2017/2018 

Jumlah Soal : 25   

 
 

Kompetensi Dasar :3.9 Menganalisis konsep energi, usaha(kerja), hubungan usaha(kerja) dan perubahan energi, 

hukum kekekalan energi, serta penerapannya dalam peristiwa sehari-hari 

4.9 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam kehidupan sehari-hari dengan 

menerapkan metode ilmiah, konsep energi, usaha (kerja), dan hukum kekekalan energi. 

Indikator RPP No Soal Jawaban Jenjang 

Peserta didik 

dapat 

menjelaskan 

pengertian usaha 

1 Besaran usaha merupakan hasil kali antara … 

a. gaya dengan perpindahan dan merupakan besaran vector 

b. gaya dengan perpindahan dan merupakan besaran scalar 

c. gaya dengan percepatan dan merupakan besaran vector 

d. massa dengan kecepatan dan merupakan besaran scalar 

e. waktu dengan gaya dan merupakan besaran scalar 

B C2 

Peserta didik 

dapat menentukan 

2 Bila dimensi massa (M), panjang (L) dan waktu (T), maka dimensi 

besaran usaha adalah … 

 C2 
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dimensi besaran 

usaha 

 A. [MLT 2 ] B. [MLT 3 ] 

C. [ML2T 2 ] D. [ML2T 1 ] E. [ML3T 3 ] 

  

Peserta didik 

dapat menentukan 

usaha yang 

dilakukan oleh 

sebuah gaya 

3 Beban yang massanya 5 kg diangkat ke atas dengan gaya 80N sehingga 

naik setinggi 6 m. Usaha yang dilakukan gaya itu adalah …joule 

A. 98 B. 120 C. 124 

D. 180 E. 240 

E C3 

Peserta didik 

dapat mengetahui 

usaha yang 

dilakukan oleh 

gaya 

4 Akibat gaya tetap sebesar 40 N menyebabkan perpindahan benda sejauh 

20 m. Usaha yang dilakukan oleh gaya terhadap benda itu adalah …joule 

A. 3600 B. 2400 C. 1600 

D. 1200 E. 800 

E C3 

Peserta didik 

dapat menentukan 

besarnya gaya 

pada sebuah 

benda 

5 Suatu gaya F memberikan usaha terhadap balok sehingga berpindah. Bila 

usaha yang diberikan itu 200 J dan perpindahannya 12,5m maka besarnya 

gaya itu adalah …N 

A. 40 B. 16 C. 12 D. 10 E. 8 

B C3 

Peserta didik 

dapat menentukan 

6 Gaya sebesar 20 N melakukan usaha terhadap balok sebesar 345 J. 

Akibatnya balok berpindah sejauh …m 
A. 12,59 B. 15,75 C. 17,25 

A C3 
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besar usaha pada 

sebuah balok 

 D. 22,50 E. 25,75   

Peserta didik 

dapat menghitung 

besarnya usaha 

pada sebuah 

benda 

7 Gaya tetap 20 N bekerja pada benda yang massanya 5 kg yang mula-mula 

diam. Bila gaya itu bekerja selama 2 sekon, maka usaha yang dilakukan 

adalah … 

A. 100 J B. 160 J C. 180 J 

D. 200 J E. 240 J 

B C3 

Peserta didik 

dapat menghitung 

perpindahan 

benda 

8 Gaya sebesar 60 N, menyebabkan perpindahan benda berjarak 20 meter, 

usaha yang dilakukan oleh gaya terhadap benda adalah … J 

A. 120 B. 60 C. 30 D. 15 E. 12 

E C3 

Peserta didik 

dapat menghitung 

besar usaha untuk 

memindahkan 

benda 

9 Usaha yang dilakukan terhadap benda bermassa 1 kg agar berpindah 

sejauh 1 meter adalah w joule. Berapakah besar usaha yang dibutuhkan 

untuk memindahkan benda sejauh 0,5 meter yang massanya 2 kg ? 

A. 0,25W B. 0,5W C. 8W 

D. 2W E. 4W 

C C3 

Peserta didik 

dapat menghitung 

besar gaya yang 

10 Sebuah palu bermassa 2 kg dan berkecepatan 20 m/s menghantam sebuah 

paku sehingga paku ini masuk ke dalam kayu 5 cm. Besar gaya tahanan 

yang disebabkan kayu adalah …N 

A. 400 B. 800 C. 4000 
D. 8000 E. 40000 

D C3 
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disebabkan kayu     

Peserta didik 

dapat menghitung 

usaha yang 

dilakukan oleh 

gaya 

11 Untuk menghentikan benda yang bergerak dengan kecepatan 20m/s 

diperlukan gaya penghambat selama 2 sekon. Usaha yang dilakukan gaya 

terhadap benda itu adalah …J 

A. 98 B. 100 C. 180 

D. 200 E. 240 

D C3 

Menjelaskan 

penerapan hukum 

kekekalan 

energi mekanik. 

12 Perubahan energi yang terjadi pada pembangkit listrik tenaga air adalah .... 

A. Potensial - kinetik - listrik 

B. Kinetik - potensial - listrik 

C. Listrik - kinetik – potensial 

D. Potensial - kimia – listrik 

E. kimia – listrik – potensial 

A C2 

Peserta didik 

dapat menghitung 

usaha 

perpindahan 

benda 

13 Seorang anak menarik benda massanya 2 kg dengan gaya 80 N dengan 

sepotong tali dan membentuk sudut 600 terhadap horizontal seperti 

gambar. Usaha yang dilakukan anak tersebut untuk memindahkan benda 

sejauh 5 meter adalah … J 

A. 40 C. 120 
 

B. 80 D. 200 E. 400 

B C4 

Peserta didik 14 Grafik  F terhadap x dalam gambar menyatakan hubungan  gaya  terhadap 

perpindahan. Usaha yg dilakukan gaya F untuk interfal  0  x  3m  adalah 
C C4 
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dapat mengetahui  …J            

hubungan gaya 
  F(N)     A. 15 C. 10 E. 5 

terhadap  5      B. 12,5 D. 7,5  

perpindahan           

     

1 

 

3 

 

4 

x(m)    

Peserta didik 

dapat menghitung 

energi kinetik 

15 Sebuah benda bermassa 2 gram terletak di tanah. Benda itu ditarik vertical 

keatas dengan gaya 25N selama 2s (g=10 m/s2), Maka energi kinetic 

benda pada saat mengenai tanah adalah …joule 

A. 150 B. 225 C. 100 D. 50 E. 25 

A C3 

Peserta didik 16 Bola massa A massanya separoh massa bola B. Kecepatan bola B dua kali 

kecepatan bola A. Perbandingan energi kinetic bola A dengan energi 

kinetic bola B adalah … 

A. 1 : 2 B. 4 : 1 C. 1 : 4 

D. 8 : 1 E. 1 : 8 

D C3 

dapat menentukan    

perbandingan    

energi kinetic    

Peserta didik 17 Pada sebuah benda diam yang massanya 5 kg bekerja gaya konstan yang 

mengakibatkan benda menjadi bergerak dengan kecepatan 2 m/s. Usaha 

yang dilakukan gaya tersebut adalah … J 

A. 10 B. 8 C. 5 D. 4 E. 3 

C C3 

dapat menghitung    

usaha yang    

dilakukan oleh    

gaya    

Peserta didik 18 Sebuah benda massanya 2 kg bergerak dengan kecepatan 2 m/s. Beberapa E C3 

 
 

46 



 

 

 

 

 
 

dapat menhitung 

energi total yang 

dilakukan benda 

 saat kemudian benda itu bergerak dengan kecepatan 5 m/s. Usaha total 

yang dilakukan benda selama beberapa saat adalah …joule 

A. 4 B. 9 C. 15 

D. 21 E. 25 

  

Peserta didik 

dapat menghitung 

energi kinetik 

19 Dua buah benda A dan B yang bermassa masing-masing m jatuh bebas 

dari ketinggian h dan 2h meter. Jika A menyentuh tanah dalam kecepatan  

v m/s, maka benda B akan menyentuh tanah dengan energi kinetic sebesar 

… 

A. 3 
2 mv2 

B. mv
2 

C. 3 
4 mv2

 

D. 1
2 mv2 

E. 14 mv2
 

A C2 

Peserta didik 

dapat menghitung 

energi kinetik 

20 Sebuah pesawat terbang bergerak dengan energi kinetic T . Jika kemudian 

kecepatannya menjadi dua kali kecepatan semula, maka energi kinetiknya 

menjadi …T 

A. ½ B. 1 C. 2 

D. 4 E. 16 

B C3 

Peserta didik 

dapat 

membandingkan 

energi kinetik 

benda 

21 Dua buah benda masing-masing memiliki A kg dan B kg. Jika kedua benda 

mula-mula diam, kemudian mengalami gaya yang sama, maka 

perbandingan energi kinetic benda A dan B tepat pada akhir waktu yang 

diberikan gaya adalah … 

A. 1 B.B/A C. A/B 

D. (B/A)2 E. (A/B)2 

B C3 

Peserta didik 

dapat menghitung 

22 Sebuah benda bermassa 2 kg terletak di tanah. Benda itu ditarik vertical ke 

atas dengan gaya 25 N selama 2 detik lalu dilepaskan. Jika g = 10 m/s2, 
maka energi kinetik benda pada saat mengenai tanah adalah … J 

D C3 
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energi kinetik 

benda 

 A. 150 B. 125 C. 100 
D. 20 E. 25 

  

Peserta didik 

dapat menghitung 

energi potensial 

23 Sebuah bola logam massanya 0,5 kg (g=10 m/s2) jatuh bebas dari 
ketinggian 280 cm dari lantai dasar. Besar energi potensial bola logam 

ketika usaha yang dilakukan gaya berat bola tepat 8 joule adalah … joule 

A. 14 B. 12 C. 10 
D. 8 E. 6 

E C3 

Peserta didik 

dapat menghitung 

energi potensial 

24 Benda yang massanya 3 kg dilempar vertical ke atas dengan kecepatan 

awal 20m/s ditempat yang percepatan gravitasi 10m/s2 . Energi Potensial 

benda pada saat mencapai titik tertinggi adalah …J 

A. 300 B. 400 C. 500 
D. 600 E. 700 

D C3 

Peserta didim 

dapat menghitung 

besarnya energi 

kinetik 

25 Sebuah benda dengan massa 1 kg dilempar vertical ke atas dengan 
kecepatan awal 40 m/s. Besarnya energi kinetic saat ketinggian 20 m 

adalah … 

A. 300 B. 400 C. 500 

D. 600 E. 700 

D C3 
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Lampiran B.1 Analisis Statistik Hasil Post Test 
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Lampiran B.2 
 

SKOR DAN KETUNTASAN POSTTEST HASIL TES TEKNIK 

PEMBELAJARAN KOLABARATIF PESERTA DIDIK KELAS XI SMA 14 

GOWA TAHUN AJARAN 2018/2019 

Untuk mengetahui nilai yang diperoleh oleh siswa, digunakan rumus 

berikut: 

 

𝑁 =  
𝑆𝑆

𝑆𝐼
X 100 

 

 

Keterangan : 

 

N = nilai siswa 

 

 

SS = skor hasil pembelajaran kolaboratif peserta didik 

SI = skor ideal 

No Nama Peserta Didik Postest 
Nilai 

Posttest 

1 Ade Salsa 45 56 

2 Al-Mubdi Putrawan 80 100 

3 Aminarti 65 81 

4 Andi Annisa Khumaera 80 100 

5 Andre Agenti 55 69 

6 Anggi Angraena 65 81 

7 Anita Sari S 55 69 

8 Dwinar Putri Paradiba 70 88 

9 Eka Putriani R.T 55 69 

10 Elisa Ermianti 80 100 

11 Farham Meilan 80 100 

12 Fatimah Putri 60 75 

13 Fauzi Frendsky Ferry 65 81 

14 Feri Setiawan 55 69 

15 Fitriani Aziz 60 75 

16 Habira 65 81 

17 Hajirah 65 81 
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18 Ira Sartika 60 75 

19 Indah Sari B 55 69 

20 Mahfud Ilham 70 88 

21 Maya Septiani 80 100 

22 Mirnawati 80 100 

23 Muh. Arya Sumardi 70 88 

24 Nilam Cahya Sayuti 55 69 

25 Nur athifah Nasrun 70 88 

26 Nur Handayani 65 81 

27 Nur Aisyah Ashari 60 75 

28 Nurul Qaidah 65 81 

29 Nurul Rasidah M 60 75 

30 Puteri Adistiya Idham 55 69 

31 Putri Amrawati Amran 80 100 

32 Ramita 60 75 

33 Risnawati 60 75 

34 Sayuti 55 69 

35 Tenri Ayu 65 81 

Jumlah 2265 2831,25 

Skor Tertinggi 80 100 

Skor Terendah 45 56 

Rentang Skor 35 44 

Skor Rata-rata 64,71 81 

Standar Deviasi 9,47 11,83 

Varians 89,62 140,03 

Skor Ideal 80 100 

 

 

 

 
 

PENYAJIAN DATA POSTTEST HASIL TES TEKNIK PEMBELAJARAN 

KOLABORATIF PESERTA DIDIK KELAS XI SMA 14 GOWA 

Analisis Statistik Deskriftif 

 
Skortertinggi = 80 

Skorterendah = 45 

Skor ideal =80 



52 
 

 

Skor rata-rata = 64,71 

Jumlahsampel (n) = 35 

Jumlahkelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log35 

= 1 + 3,3 (1,54) 

= 1 + 5,08 

= 6,08 

Rentang data (R) = Skortertinggi-Skorterendah 

= 80-45 

= 35 

Panjangkelas = 

 

 
Skor rata-rata (M) 

= 
35

 = 5,83 ≈6 (dibulatkan) 
6 

 

M = 
∑ �

 
� 

 

= 
��������������������� 

�����ℎ��������� 

 

= 
2265 

35 

 

=64,71 

 
Nilai Rata-rata (N) 

 

N = 
�

 
���� 

x 100 

 

= 
64,71 

x 100
 

65 

 

= 99,55 
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Tabel B.1.1: Distribusi Frekuensi 
 
 

Interval 

Kelas 
(fi) (xi) (xi2) (fi xi) (fi xi)2

 

36-45 
1 40 1,600 40 1,600 

46-55 8 50 2500 400 20,000 

56-65 15 60 3600 900 54,000 

66-75 5 70 4900 350 24,500 

76-80 7 75 5625 525 39,375 
 

Jumlah 
 

35 
 

295 
 

18,225 
 

2,215 
 

140,475 

 

 

2  (∑����)
2
 

 

StandarDeviasi = 
√∑���� − 

�
 

�−1 

 

(2,186)2 

= √
139,788− 

35
 

35−1 

 

= √
139,788−136,514 

34 
 

 

 

 
 

Varians 

(� 

 

 

 

2) = 

= √96,29 

= 9,81 

�∑��.��2−(∑��.��

)2 
 

 

(�−1) 
 

= 
35(���,��)−(�,���)2 

35(35−1) 
 

= 
49,030−4,778 

1,190 

= 41,25 
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Tabel B.2.2 Presentase Distribusi Frekuensi SkorPosttest Peserta Didik Kelas 

X SMA MuhammadiyahSungguminasa 

 

Interval frekuensi 

45-55 1 

56-65 16 

66-75 4 

76-80 7 

Jumlah 35 
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Lampiran C.1 Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Lampiran C.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lampiran C.3 Bahan Ajar 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 14 Gowa 

Kelas / Semester : XI/I 

Mata Pelajaran : Fisika 

MateriPokok : Usaha dan Energi 

Pertemuan : 1Pertemuan 

AlokasiWaktu : 1 x 90 menit (3 jam) 

 
 

I. KOMPETENSI INTI 

KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran 

agama yang dianutnya. 

KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku 

jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), 

santun, responsif dan pro-aktif dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia. 

KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
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II. KOMPETENSI DASAR 

Kompetensi Dasar 

Bertambah Keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan 

kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang 

menciptakannya. 

Menyadari kebesaran Tuhan yang mengatur karakteristik fenomena 

gerak, fluida kalor dan optik. 

Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; 

teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; 

kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari 

sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan , 

melaporkan, dan berdiskusi. 

 
Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari 

sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan 

berdiskusi. 

Menganalisis konsep energy, usaha (kerja), hubungan usaha 

(kerja) dan perubahan energy, hukum kekekalan energy, serta 

penerapannya dalam peristiwa sehari-hari 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah 

keilmuan. 

KI 4 

dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 
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III. MateriPembelajaran 

Usaha dan Energi 

 Usaha, energi, dan daya 

 Energi potensial dan gaya konservatif 

 

IV. Media/alat bahan, sumber belajar 

Media/AlatdanBahan 

 Spidol 

 Papan tulis 

SumberPembelajaran 

 Buku Fisika dan Kecakapan Hidup SMA/MA kelas XI, Efrizon Umar, Exact 

Ganeca. 

 Buku Fisika SMA/MA kelas XI, Marthen Kanginan, Erlangga. 

 Buku Top Pocket No.1 Fisika SMA, Sandy Hermawan,dkk. 

 Buku Fisika Dasar-1, Yusrizal. 

 Informasidari internet: 

https://bahanbelajarsekolah.blogspot.co.id/2014/11/rumus-usaha-energi-dan- 

daya.html 

http://putriantik.blogspot.co.id/2012/11/materi-kelas-xi-ipa-usaha-dan-energi.html 
 

 

V. Metode Pembelajaran 

Teknik : Pembelajaran Kolaboratif 

Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam 

kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah, 

konsep energy, usaha (kerja), dan hukum kekekalan energy. 

https://bahanbelajarsekolah.blogspot.co.id/2014/11/rumus-usaha-energi-dan-daya.html
https://bahanbelajarsekolah.blogspot.co.id/2014/11/rumus-usaha-energi-dan-daya.html
https://bahanbelajarsekolah.blogspot.co.id/2014/11/rumus-usaha-energi-dan-daya.html
http://putriantik.blogspot.co.id/2012/11/materi-kelas-xi-ipa-usaha-dan-energi.html
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VI. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

Kegiatan Diskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru mempersiapkankelas agar lebihkondusifuntuk 

proses    belajarmengajar; 

kerapiandankebersihanruangkelas, presensi (absensi, 

kebersihan, kelas, menyiapkan media danalatsertabuku 

yang diperlukan). 

 Peserta didik dan guru berdoa 

 Guru menyampaikantopik tentang “Usaha dan energi”. 

 Guru memberikan: 

Apersepsi: 

- Guru menyuruh peserta didik untuk memperhatikan 

sebuah meja didepan. Kemudian guru mengingatkan 

bahwa meja diam tidak bergerak karena tidak diberi 

gaya. Lalu di beri gaya (dorong) pada meja tersebut ke 

depan. Selanjutnya guru menanyakan apa yang terjadi 

bila pada meja tersebut diberi gaya? Apakah mendorong 

meja tersebut dikatakan melakukan sebuah suatu usaha? 

Apa pengertian dari usaha? 

Motivasi: 

- Guru menjelaskan penerapan usaha dalam kehidupan 

sehari-hari 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dipelajari hari ini 

 Guru mengajakpeserta didikuntuk bersyukur bahwa 

usaha dan energi sangat diperlukan dalam kehidupan 

sehari-hari untuk berlangsungnya suatu aktivitas. 

 Siswa duduk berkelompok 

 Guru membuka pelajaran dan mengawalinya dengan 

memberikan kuis tertulis tentang usaha dan energi. 

20 

Menit 
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Inti Mengamati 
 

 Guru membagikan LKS tentang usaha. 

 Melalui demonstrasi dan tanya jawab guru menjelaskan 

tentang pengertian usaha dan kaitannya dengan energi 

serta usaha positif, usaha negatif dan usaha nol dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Siswa membaca buku paket 

 Guru : menilai keterampilan mengamati peserta didik 
 

Menanya 

 Peserta didikmenanyakan tentang usaha dan energi. 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta 

didikuntuk menjawab pertanyaan temannya 

 Peserta didikmendiskusikan jawaban pertanyaan 

 Guru menilai sikap kemampuan bertanya peserta didik 

 
Mencoba 

 Peserta didikdibimbing guru untuk melakukan 

eksperimen sesuai dengan langkah kerja pada LKS 01 

tentang usaha. 

 Setelah melakukan eksperimen, guru meminta peserta 

didikuntuk mencatat hasil eksperimen pada LKS 01 

tentang usaha yang telah disediakan dan selanjutnya 

melakukan diskusi dengan anggota kelompok masing- 

masing 

 

Mengasosiasikan 
 

 Peserta didikmelakukan praktikum dengan tertib dan 

mengikuti langkah kerja pada LKS yang telah diberikan 

 Guru menyajikan contoh soal untuk menghitung 

besarnya usaha pada suatu benda dan selajutnya 

menyajikan pemecahannya. 

60 

menit 
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  Guru menyajikan soal lain berdasarkan soal tersebut, 

dengan mengubah variabel yang ditanyakan. 

Mengkomunikasikan 

 Secara selektif guru meminta perwakilan kelompok 

untuk menyakinkan hasil kerjanya didepan kelas 

dengan cara mempresentasikan hasil eksperimennya, 

memberikan pertimbangan ide kepada peserta 

didikyang lain dan semua siswa di dalam kelas 

sedangkan kelompok lain menanggapi bahan presentasi 

dari teman sekelas kemudian guru menanggapi jawaban 

peserta didik. 

 Guru menilai kemampuan berkomunikasi peserta didik 

 Guru merefleksikan hasil kerja peserta didikdan 

memberikan informasi lebih lanjut tentang 

permasalahan yang dibahas. 

 

Penutup  Gurumembantu menyempurnakan materi yang belum di 

ungkapkan para peserta didik 

 Guru bersama siswa membuat kesimpulan. 

 Guru memberikan umpan balik proses dan hasil 

pembelajaran untuk mengetahui ketercapaian tujuan 

pembelajaran. 

 Guru memberikan tes lisan mengenai materi yang telah 

di bahas 

 Pemberian tugas rumah untuk peserta didik 

 Guru meminta siswa untuk mempelajari materi tentang 

pertemuan selanjutnya 

 Guru menutup pelajaran. 

10menit 

Makassar, 04 Desember 2017 

Guru Pamong Peneliti 

 

 

 
Sukaenah, S.Pd Jusra Nengsih 
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USAHA DAN ENERGI 

 

Mata Pelajaran :Fisika 

Kelas/ Semester : XI IPA / Ganjil 

Hari / Tanggal : 

NamaKelompok : 

AnggotaKelompok : 1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

 
Kompetinsi Dasar 

 
Menganalisis konsep energi, usaha, hubungan usaha dan perubahan energi dan 

hukum kekekalan energi untuk menyelesaikan permasalahan gerak dalam 

kejadian sehari-hari. 

Indikator Koknitif 

 
1. Menganalisis konsep usaha dalam fisika. 

2. Menemukan besar usaha untuk menyelesaikan permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari 

Tujuan 

 
Peserta didik dapat menyimpulkan konsep usaha dalam fisika 

 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 1 
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Posisi B Posisi A 

 

 

Alat dan Bahan 

 
1. Meja eserta didik 1 buah 

2. Mistar 1 buah 

 
Langkah-langkah Kegiatan 

 
1. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk melakukan percobaan 

2. Mintalah dua orang anggota kelompok ke depan untuk melakukan 

percobaan 

3. Terlebih dahulu tetapkan lintasan meja dari posisi awal ke posisi akhir 

dengan cara mengukur jarak sejauh 1 meter dan 2 meter menggunakan 

mistar seperti berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Kedua peserta didik tersebut mendorong sebuah meja secara bersamaan 

dimana peserta didik 1 memberikan gaya dorong kepada sebuah meja 

sehingga bergeser sejauh 1 meter. Peserta didik 2 memberikan gaya 

dorong terhadap meja sehingga bergeserr sejauh 2 meter. 

5. Mintalah kembali peserta didik yang pertama untuk mendorong dua buah 

meja sejauh 2 meter. 

6. Selanjutnya minta satu peserta didik yang lain untuk mendorong meja 

sejauh 2 meter bersama-samadengan peserta didik pertama. 

 
Pertanyaan 

1. Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, tulislah hasil  

pengamatanmu tentang usaha yang berkaitan dengan: 

a. Gaya 

b. Perpindahan 
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c. Tuliskan hubungan antara usaha, gaya dan perpindahan serta persamaan 

yang menghubungkan ketiga variabel tersebut. 

……………………………………………………………………………… 

 

…………………….……………………………………………………… 

 

……………………………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………………………… 

 

……………… 

 

2. Rumuskan satu masalah berdasarkan percobaan yang telah diamati! 

 

……………………………………………………………………………… 

 

….………………….……………………………………………………… 

 

……… 

 

3. Rumuskan hipotesis sesuai dengan rumusan masalah yang telah dibuat! 

 

……………………………………………………………………………… 

 

….………………….……………………………………………………… 

 

……… 
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USAHA DAN ENERGI 

 

 

Mata Pelajaran :Fisika 

 
Kelas/ Semester : XI IPA / Ganjil 

Hari / Tanggal : 

NamaKelompok : 

AnggotaKelompok : 1. 

2. 

 

3. 

 
4. 

 

5. 

 

 
Kompetinsi Dasar 

 

 
Menganalisis konsep energi, usaha, hubungan usaha dan perubahan energi dan hukum kekekalan energi untuk 

menyelesaikan permasalahan gerak dalam kejadian sehari-hari. 

 
Indikator Koknitif (Produk) 

 

 

3. Menganalisis konsep usaha dalam fisika. 

4. Menemukan besar usaha untuk menyelesaikan permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari 

Tujuan 

 

 
Peserta didik dapat menyimpulkan konsep usaha dalam fisika 

 

 
Alat dan Bahan 

 

 

3. Meja eserta didik 1 buah 

4. Mistar 1 buah 

 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 1 
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Posisi B Posisi A 

 

 

Langkah-langkah Kegiatan 

 

 

7. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk melakukan percobaan 

8. Mintalah dua orang anggota kelompok ke depan untuk melakukan 

percobaan 

9. Terlebih dahulu tetapkan lintasan meja dari posisi awal ke posisi akhir 

dengan cara mengukur jarak sejauh 1 meter dan 2 meter menggunakan 

mistar seperti berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Kedua peserta didik tersebut mendorong sebuah meja secara bersamaan 

dimana peserta didik 1 memberikan gaya dorong kepada sebuah meja 

sehingga bergeser sejauh 1 meter. Peserta didik 2 memberikan gaya 

dorong terhadap meja sehingga bergeserr sejauh 2 meter. 

11. Mintalah kembali peserta didik yang pertama untuk mendorong dua buah 

meja sejauh 2 meter. 

12. Selanjutnya minta satu peserta didik yang lain untuk mendorong meja 

sejauh 2 meter bersama-samadengan peserta didik pertama. 

 
Pertanyaan 

2. Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, tulislah hasil  

pengamatanmu tentang usaha yang berkaitan dengan: 

d. Gaya 

e. Perpindahan 

f. Tuliskan hubungan antara usaha, gaya dan perpindahan serta persamaan 

yang menghubungkan ketiga variabel tersebut. 

……………………………………………………………………………… 

 

…………………….……………………………………………………… 
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……………………………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………………………… 

 

……………… 

 

2. Rumuskan satu masalah berdasarkan percobaan yang telah diamati! 

 

……………………………………………………………………………… 

 

….………………….……………………………………………………… 

 

……… 

 

3. Rumuskan hipotesis sesuai dengan rumusan masalah yang telah dibuat! 

 

……………………………………………………………………………… 

 

….………………….……………………………………………………… 

 

……… 

 

4. Lakukan demonstrasi sederhana untuk menguji hipotesis yang telah 

dibuat! 

……………………………………………………………………………… 

 

….! 
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USAHA DAN ENERGI 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 

Sekolah :SMAN 14 GOWA 

Mata Pelajaran  :Fisika 

Kelas / Semester :XI / Ganjil 
 
 
 
 
 
 
 
 

XI 
 
 
 
 

Create by Diana Hariyanti | 68 



 

h
u

b
u

n
g

a
n

 U
sa

h
a

 d
a

n
 E

n
ee

g
i 

69 
 
 
 
 
 
 

 

PETA KONSEP 
 

Usaha dan Energi 
 

 

 

 

 

Usaha Energi 
 
 

Usaha = Gaya × perpindahan  
Energi 

Potensia 

Energi 

Kinetik 

 

 

Hukum Kekekalan 

Energi Mekanik 

 

 

 

 

 
 

Usaha = Besar perubahan energi potensial 

Usaha = Besar perubahan enrgi Kinetik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata kunci: 
 

Usaha Energi potensial Hukum kekekalan Energi 
 

Energi Energi Kinetik Penerapan Hukum kekekalan Energi 
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PETUNJUK BELAJAR 

GURU PESERTA DIDIK 

 Mengarahkan siswa dalam 

belajar menggunakan bahan 

ajar 

 Membimbing siswa 

mengerjakan soal-soal 

 Menyuruh siswa mengumpulkan 

latihan yang dikumpulkan 

ketua kelas sebagai nlai 

tambahan siswa 

 Membaca bahan ajar 

yang diberikan guru 

 Menggaris bawahi kata-

kata penting 

 Mendiskusikan dengan teman 

informasi-informasi yang ada 

pada bahan ajar 

 Mengerjakan soal-soal yang ada 

dalam bahan ajar 
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KOMPETENSI DASAR 
 

KD 3.3 
 

Menganalis konsep energi, usaha, hubungan usaha dan perubahan energi, dan hukum 

kekekalan energi untuk menyelesaikan permasalahan gerak dalam kejadian sehari-hari 

KD 4.3 
 

Memecahkan masalah dengan menggunakan metode ilmiah terkait dengan konsep gaya, dan 

kekekalan energi 

INDIKATOR 

3.3.1 Mendefenisikan usaha secara fisis dan non fisis 

3.3.2 Menjelasakan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap usaha 

3.3.3 Mendiskusikan konsep usaha secara fisik 

3.3.4 Menjelaskan konsep energi(energi kinetik dan energi potensial) 

3.3.5 Menjelaskan hukum kekekalan energi mekanik dalam kehidupan sehari-hari 

3.3.6 mediskusikan hubungan usaha dan energi(energi kinetik dan potensial), hubungan 

energi kinetik dan energi potensial terhadap hukum kekelan mekanik 

3.3.7 Menentukan usaha yang dilakukan oleh beberapa gaya 

3.3.8 mengemukakan energi kinetik dan energi potensial yang ada dikehidupan sehari- 

hari 

3.3.9 Memecahkan persoalan yang berhubungan dengan usaha yang dipengaruhi oleh 

beberapa gaya 

3.3.10 Memecahkan soal-soal yang berkaitan dengan energi potensial dan energi kinetik 

pada kehidupan sehari-hari 

3.3.11 Mengkaitkan hubungan antar usaha dan energi(energi kinetik dan energi potensial) 

,dan hubungan antara energi kinetik dan potensial pada hukum kekekalan energi 

mekanik dalam kehidupan sehari-hari 

3.3.12 Memecahkan soal-soal yang menggukan konsep hukum kekelan energi mekani 

dalam kehidupan sehari-hari 

4.3.1 Mendemonstrasikan kegitan sehari-hari yang berkaitan dengan energi kinetik dan 

potensial 

4.3.2 memutar video yang berkaitan dengan usaha dan energi pada kehidupan sehari-hari 

4.3.3 menggunakan properti(kursi,meja) untuk mencontohkan kegiatan yang 

berhubungan dengan usaha dan energi 
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A.U SAHA 
 

 

Pada saat kita mendorong sebuah meja 

dengan gaya tertentu, ternyata meja bergerak. 

Akan tetapi, ketika kita mendorong tembok 

dengan gaya yang sama, ternyata tembok tetap 

diam. Dalam pengertian sehari-hari keduanya 

dianggap sebagai usaha, tanpa memerhatikan 

benda tersebut bergerak atau diam.Dalam 

 
Gambar 4.1 seseorang sedang melakukan usaha 

a)mendorong meja b)mendorong dinding 

fisika, usaha memiliki pengertian khusus untuk mendeskripsikan apa yang dihasilkan oleh 

gaya ketika bekerja pada benda sehingga benda bergerak pada jarak tertentu. Usaha yang 

dilakukan oleh gaya didefinisikan sebagai hasil kali komponen gaya yang segaris dengan 

perpindahandengan besarnya perpindahan. 

 

 
Gambar 4.2. 

menunjukkan gaya F yang bekerja pada 

benda yang terletak pada bidang horizontal 

sehingga benda berpindah sejauh s. 

 

 
Besarnya komponen gaya yang segaris atau searah 

dengan perpindahan adalah F = F. 

besarnya 

usaha dirumuskan: 
 

 

W = F . s 
W = F.cos α .s = F.s.cos α 

 

 

dengan: 

W = usaha ( J) 

F = gaya (N) 

s = perpindahan (m) 

F dengan s 

 
Berdasarkan persamaan (4.1), besarnya usaha yang dilakukan oleh gaya ditentukan oleh 

besarnya sudut antara arah gaya dengan perpindahan benda. Berikut ini beberapa keadaan 

istimewa yang berhubungan dengan arah gaya dan perpindahan benda. 
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a) Jika α= 0o, berarti gaya F searah dengan arahperpindahan.Karena cos 0o = 1, maka 

usaha yang dilakukan: W = F.s. 

b) Jika α o, berarti gaya F tegak lurus dengan arahperpindahan.Karena cos 90o = 0, 

maka: W = 0.Dikatakan bahwa gaya tidak menghasilkan usaha. 

c) Jika α = 180o, berarti gaya F berlawanan denganarah perpindahan.Karena cos 180o = - 

1, maka: W = -F . s. 

d) Jika s = 0, berarti gaya tidak menyebabkan bendaberpindah, maka: W = 0 
 

 

 

Contoh soal 

Sebuah balok bermassa 30 kg ditarik gaya 60 N yang membentuk sudut α= 60O 

terhadap horisontal seperti pada Gambar 4.1(b). Pada saat balok dapat bergeser 
mendatar sejauh 3 m maka tentukan usaha yang dilakukan gaya tersebut! 
penyelesain 

F = 60N 

α= 60O 

S = 3 m 

Perhatikan Gambar 4.1 (b), gaya yang bekerja membentuk sudut αterhadap 

perpindahannya, maka usaha yang dilakukan gaya dapat diperoleh seperti berikut. 

W = F.S cos α 

= 60.3.cos 60O = 180.
1
 = 90 joule 

 

 

 

1. Usaha oleh beberapa gaya 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 menunjukkan sebuah benda yang dipengaruhi 

oleh gaya F1 dan F2 yangbertitik tangkap sama, sehingga 

benda bergesersejauh s pada arah horizontal. Komponen 

gaya F1 yang searah dengan 

perpindahan adalah:F1x = F1.cos α sehingga: 

 

W1 = F1.cosα 1. s = F1.s.cos α 1 

 

Komponen gaya F2 yang searah dengan perpindahan 

adalah:F2x = F2.cos α 2, sehingga: 
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AYO BERFIKIR!! 

Bagaimanakah besar usaha 
yang dilakukan oleh suatu 
benda jikalintasan yang 
ditempuh benda berbeda- 
beda? Misalnya sebuah 
mobil yang melaju di jalan 
lurus, jalan yang berbelok, 
menikung dan jalan yang 
menanjak.Buatlah 
penjelasan mengenai 
masing-masing usaha 
tersebut! 
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W2 = F2.cos α 2.s = F2.s.cos α 2 

 

Karena usaha adalah besaran skalar, maka usaha yang 

dilakukan oleh beberapa gaya bertitik tangkap sama 

merupakan jumlah aljabar dari usaha yang dilakukan 

masing-masing gaya. 

 

W = W1 + W2 + ... + Wn 

 

 

2. Grafik gaya terhadap perpindahan 

 
Apabila benda dipengaruhi oleh gaya yang konstan 

(besar dan arahnya tetap), maka grafik antara gaya F dan 

perpindahan s dapat digambarkan dengan Gambar 4.5. 

Usaha yang dilakukan oleh gaya F selama perpindahan 

sama dengan luas daerah yang diarsir. Usaha bernilai positif 

jika luas daerah yang diarsir berada di atas sumbu s, danakan 

bernilai negatif jika luas daerah yang diarsir beradadi bawah 

sumbu s. 

 

 

 

 

Perhatikan grafik gaya F terhadap perpindahan 
s di bawah. 

 
 
 
 
 
 

 

Tentukan usaha total yang dilakukan oleh gaya! 
Penyelesaian: 
Usaha = luas daerah di bawah grafik W1 = luas trapesium 

= (10 + 6) ×1
 ×8 =64 J 

2 

W2 = luas segitiga 
=1

 × (-4) ×5= -10 J 
2 

Besarnya usaha total: 
Wtot = W1 + W2 
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B.E NERGI 

Kata energi berasal dari bahasa Yunani, yaitu ergon yang berarti “kerja”. Jadi, energi 

didefinisikan sebagaikemampuan untuk melakukan kerja atau usaha. Energimerupakan 

sesuatu yang sangat penting dalam kehidupandi alam ini, terutama bagi kehidupan manusia, 

karenasegala sesuatu yang kita lakukan memerlukan energi. Dalam fisika terdapat berbagai 

jenis energi, di antaranya energipotensial, energi kinetik, dan energi mekanik yang akan 

dibahas berikutini. 

 
1. Energi Potensial 

Energi potensial adalah energi yang berkaitan dengan kedudukan benda terhadap titik 

acuan. Dengan demikian, titik acuan akan menjadi tolok ukur penentuan ketinggian suatu 

benda. Energi potensial ada beberapa macam, seperti berikut ini. 

Kamu tentu pernah melihat air terjun bukan? Pada air 

terjun tersimpan energi potensial gravitasi yang disebabkan oleh 

ketinggiannya. Demikian juga ketika kita meletakkan sebuah 

benda pada suatu ketinggian, pada hakikatnya dalam benda 

tersebut tersimpan energi potensial gravitasi. Energi potensial 

gravitasi adalah energi potensial suatu benda yang disebabkan 

oleh kedudukan benda terhadap gravitasi bumi. lihat gambar 

4.7pada ketinggian h dari permukaan tanah maka energipotensial 

gravitasi tersebut dinyatakan: 

 

 

Ep=m×g×h 
 

 

Keterangan: Gambar 4.7 

Ep : energi potensial (joule) 

m : massa (kg) 

g : percepatan gravitasi (m/s2) 

h : ketinggian terhadap titik acuan (m) 
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2. Energi Kinetik 
 

Energi kinetik merupakan energi yang dimiliki oleh 

benda karena geraknya. Secara umum energi kinetik 

suatu benda yang memiliki massa m dan bergerak 

dengan kecepatan v dirumuskan oleh persamaan 

berikut. 

 
Ek=

1
 mv2

 
2 

 

 

 

Keterangan: 

Ek : energi kinetik (Joule) 

m : massa benda (kg) 

v : kecepatan benda (m/s) 
 

3. Energi Mekanik 

 
 

Komen (Kolom 

mengingat)!! 

Energi kinetik paling besar terjadi 

jika besar energi potensial paling 

kecil,dan sebaliknya,karena 

jumlah energi kinetik dan energi 

potensial (disebit energi mekani) 

harus tetap 

 

Energi mekanik adalah energi total yang dimiliki oleh suatu benda. Energi mekanik berasal 

dari energi potensial dan energi kinetik benda tersebut. 
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PERCIKAN FISIKA 

BUKIT POTENSIAL 

76 

Energi dibutuhkan untuk menggerakan benda 

apa pun melawan gaya tarik bumi(gravitasi),yang 

berusaha menarik benda ke bawah.untuk 

membawa sebuah tong ke bawah.untuk 

membawa sebuah tong kepuncak 

bukit,diperlukan energi otot untuk 

mengankatnya.dibukit seperti inilah,tong 

menyimpan energi potensial karena 

ketinggiannya. Dan sewaktu-waktu tong siap 

melepaskan energi potensialnya. Ketika tong 

menggelinding menurun bukit,ia berangsur- 

angsur kehilangan energi potensial sehingga 

pada saat mencapai kaki bukit habislah 

energi potensial yang tersimpan 
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Perhatikan benda yang jatuh dari suatu ketinggian! Bagaimanakah perubahan 

kecepatan dan ketinggiannnya? Pada benda yang jatuh tampak bahwa ketinggiannya akan 

selalu berkurang. Hal ini berarti energi potensialnya juga berkurang. Apakah energi potensial 

yang berkurang tersebut hilang begitu saja? Tentu tidak.Karena energi tersebut berubah 

menjadi energi kinetik, sehingga energi kinetik dan kecepatan benda tersebut akan 

bertambah. Dengan demikian, besar energi mekanik benda tersebut adalah tetap dan 

dirumuskan sebagai berikut. 

 
 

Em = Ep + Ek 

 

 

Energi mekanik suatu benda bersifat kekal, artinya energi mekanik tidak dapatdimusnahkan, 

namun dapat berubah bentuk.Pernyataan di atas disebut hukum kekekalan energi mekanik. 

Secara matematis, hukum kekekalan energi mekanik dapat dirumuskan: 

 
 

Ep1 + Ek1 = Ep2 + 
 
 

Persamaan di atas hanya berlaku jika tidak terjadi gesekan. Jika terjadi gesekan, sebagian 

energi akan berubah menjadi energi panas. 
 

 

 

 

 
 

Buah kelapa bermassa 4 kg jatuh dari pohon setinggi 12,5 m. Tentukan 
kecepatan kelapa saat menyentuh tanah! 
Penyelesaian: 
Diketahui: 
m = 4 kg 
h = 12,5 m 
Ditanyakan: v2 = . . .? 
Jawab: 
Kelapa jatuh mengalami gerak jatuh bebas, sehingga kecepatan awalnya 
nol. Saat jatuh di tanah ketinggian kelapa sama dengan nol. 

m . g . h1 + . 1m . v1 = m . g . h2 + . 1
 m . v2 

2 2 

Jika semua ruas dibagi dengan m maka diperoleh: 
 

g.h2 + 1
 v 2= g.h  + 1

 v 2 

2   
2 2 

2   
2 

 

10.12,5 +1
 02=10.0 + 1 

2 

 
125 + 0 =0 + 1v2

 
2 

v22 
2 

 

V2=
2
√250 m/s  V2=15,81 m/s 
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C. Hubungan Usaha dan Energi 

Misalnya sebuah balok yang mempunyai massa m bergerak dengan kecepatan awal 

vo. Karena pengaruh gaya F, maka balok setelah t detik kecepatannya menjadi vt dan 

 

 

 
berpindah sejauh s. 

Perhatikan Gambar 5.4! Apabila gaya yang diberikan kepada balok besarnya tetap, maka 

persamaan yang berlaku adalah sebagai berikut. 

Usaha yang dilakukan oleh gaya F adalah : 

 
W= F.s = m . a . s 

W=m . (
��−��

) . 
1
 (�� + ��) t 

� 2 

W = 
1
 m (�� − ��)(�� + ��) 

2 

W = 
1
 m (��

2
 − ��

2) 
2 

W = 
1
 m vt2 - 

1
 m vo2

 

2 2 
 

W = ∆Ek 

Persamaan di atas merupakan hubungan antara usaha dengan energi 

kinetik. Hubungan tersebut secara fisis dikatakan bahwa usaha yang 

dilakukan oleh gaya sama dengan perubahan energi kinetik benda. 

Bagaimanakah hubungan antarausaha dan energi potensial? 

Perhatikan Gambar 5.5! Misalnya benda bermassa m dijatuhkan 

dari ketinggian h1. Beberapa saat kemudian benda tersebut sampai 

pada ketinggian h2. Ini berarti benda telah melakukan usaha. Usaha 

merupakan perkalian antara gaya dan perpindahan. Gaya yang 

bekerja di sini 

adalah gaya berat (w) yaitu m· g. Jadi, secara matematis dapat dinyatakan 

sebagai berikut. 

W = mg (h1– h2) 

= mgh1 – mgh2 

= Ep1 – Ep2 

= (Ep1 – Ep2) 
 
 

W =∆Ep 
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D. Penerapan Hukum Kekekalan Energi 

 
 

Perhatikan Gambar 5.8! Salah satu aplikasi hukum 

kekekalan energi mekanik adalah pada permainan ayunan. 

Mula-mula usaha luar diberikan kepada sistem 

untukmembawa ayunan dari titik terendah O ke titik 

tertinggi A dan B. Di titik A dan B, sistem memiliki energi 

potensial maksimum dan energi kinetiknya nol. Ketika 

sistemmulai berayun, energi potensial mulai berkurang 

karena sebagian energi potensial diubah menjadi energi 

kinetik (sesuai dengan hukum kekekalan energi mekanik). 

Pada waktu ayunan mencapai titik O energi potensial bandul nol karena semua energi 

potensialnya telah berubah menjadi energi kinetik. Selanjutnya pada perjalanan dari O ke B 

energi kinetik makin kecil karena 

sebagian energi kinetik diubah menjadi energi potensial. Ketika bandul tiba di B seluruh 

energi kinetik bandul telah diubah menjadi energi potensial (di titik ini energi potensial 

maksimum). Jika selama ayunan berlangsung ada hambatan udara maka hukum kekekalan 

energi mekanik tidak berlaku lagi. Ayunan makin lama makin melemah dan bandul tidak 

akan mencapai titik A. Suatu saat akhirnya bandul akan berhenti. Ketika Anda ukur suhu 

bandul yang sudah berhenti ini dengan alat yang memiliki ketelitian tinggi, maka akan 

terbaca suhu bandul naik. Hal ini menunjukkan bahwa hambatan udara menyebabkan 

sebagian energi mekanik sistem berubah menjadi energi panas. Contoh lain penerapan hukum 

kekalan energi mekanik adalahgerak pada bidang miring, gerak melingkar, dan gerak 

parabola. 
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James Prescott Joule 
 

Ia seorang ahli fisika berkebangsaan inggris lahir di 

Lancashire pada tanggal 24 Desember 1818 dan 

meninggal dunia di chesire pada tanggal 11 Oktober 

1889. Ia adalah penemu Hukum Joule,dan namanya 

diabadikan menjadi satuan energi. Joule pula yang dapat 

menunjukan bahwa kalor merupakan salah satu 

bentuk energi, dengan konversi 1 joule =0,24 kalori 

atau 1 kalori =4,18 joule. Ia adalah murid John Dalton di 

Universitas Manchester. 

Bersama William Thomson( Lord Kelvin) ,ia menemukan 

efek Joule -Thomson 
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Refleksi 
 

Setelah Anda mempelajari keseluruhan materi pada bab ini, buatlah sebuah peta konsep versi 

Anda. Anda bebas membuat model, bentuk, dan isinya. Bandingkan peta konsep Anda dengan 

teman sekelas. Diskusikan bersama peta konsep mana yang paling lengkap dan 

mudah dipahami. Jika kesulitan, maka mintalah pendapat guru atau orang yang berkompeten 
 

 

 

 

 

 

 

SOAL 
 

1. Coba jelaskan apakah syarat yangharus dimiliki sebuah gaya agarmenghasilkan 
usaha? 

2. Sebuah balok bermassa 150 kg ditarikoleh gaya F = 200 N dengan arah 37Oterhadap 

horisontal (sin 37O= 0,6).Jika balok dapat berpindah sejauh15 m maka berapakah 

usaha yangdilakukan oleh gaya tersebut? 

3. Gaya yang bekerja pada benda berubahterhadap jarak tempuhnya sepertipada grafik di 

bawah. Berapakahusaha yang dilakukan gaya padainterval 0 < S < 10 m? 

 

 

 

 

 

 
4. Sebuah benda bermassa 2 kg jatuhdari ketinggian 3 m. Berapakahusaha yang 

dilakukan oleh gaya beratbenda? 

5. Sebuah benda bermassa 5 kg jatuh dari ketinggian 10 m. Berapakah energi potensial 

benda yang hilang saat ketinggiannya 3 m! 

6. Coba perhatikan benda-benda padagambar di bawah. mA = 4 kg , Mb= 2 kg dan mC = 8 

kg. g = 10 m/s2.Berapakah energi potensial bendabendatersebut pada titik acuan? 

 

 

 

 

 

 

7. Coba kalian jelaskan mengapa energipotensial bisa bernilai positif danjuga bisa 

bernilai negatif. Apakahperbedaannya? 

8. Benda A bermassa 15 kg mampubergerak dengan kecepatan 10 m/s.Sedangkan benda 
B bermassa 10 kgmampu bergerak dengan kecepatan 5m/s. Hitunglah perbandingan 

energikinetik benda A dan benda B! 
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9. Untuk dapat bergerak dengankecepatan 5 m/s sebuah benda harusdiberi energi 125,6 

joule. Berapakahenergi tambahan yang harus diberikan pada benda agar kecepatannya 

menjadi10 m/s? 

10. Sebuah bola bermassa 0,2 kg bergerakpada bidang seperti gambar di bawah.Gerak 

bola diawali di titik A hinggaberakhir di titik B. Berapakah usahayang dilakukan bola 

tersebut? 

 

 

 

 

 
11. Balok bermassa 15 kg jatuh dari ketinggian 2,5 m dan mengenai tongkat yang 

panjangnya 50 cm. Jika gaya gesek tongkat dengantanah sebesar 103N maka 

berapakahkedalaman yang dicapai tongkatsetelah terhantam balok? 

12. Benda bermassa 3 kg mula-mula diamkemudian diberikan gaya sebesar 15N tetap. 
Berapakah kecepatan bendasetelah menempuh jarak 2m? 

13. Mobil bergerak dengan kecepatan 108km/jam massa mobil dan penumpangsebesar 

500 kg. Kemudian mobildirem mendadak sehingga dapatberhenti setelah menempuh 

jarak 2 m.Berapakah gaya pengereman rata-ratayang diberikan? 

14. Sebuah benda dengan massa 2 kg,dilemparkan vertikal ke atas dengankecepatan awal 

40 m/s. Bila g = 10m/s2, tentukan besarnya energi kinetik saat ketinggian benda 

mencapai 20m! 

15. Sebuah benda dilemparkan dariketinggian 5 m di atas tanah dengankecepatan awal 50 

m/s dan sudutelevasi 60o. Jika g = 10 m/s2, makatentukan kecepatan benda 

saatmencapai ketinggian 50 m di atastanah! 
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Lampiran D.1. Daftar Hadir Peserta Didik 

Lampiran D.2.Dokumentasi 
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DAFTAR HADIR SISWA KELAS XI 

SMA NEGERI I4 GOWA 
 

No 
Nama Siswa 

L/P 
KEHADIRAN TIAP PERTEMUAN 

I II III IV V VI VII VIII IX X 

1 Ade Salsa p √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

2 Al-Mubdi Putrawan L √ √ √ √ � √ √ √ √ √ 

3 Aminarti P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

4 Andi Annisa Khumaera P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

5 Andre Agenti L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

6 Anggi Angraena P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

7 Anita Sari S P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

8 Dwinar Putri Paradiba P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

9 Eka Putriani R.T P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

10 Elisa Ermianti P √ √ √ √ √ √ � √ √ √ 

11 Farham Meilan L √ s √ √ √ √ √ √ √ √ 

12 Fatimah Putri P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

13 Fauzi Frendsky Ferry L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

14 Feri Setiawan L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

15 Fitriani Aziz P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

16 Habira P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

17 Hajirah P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

18 Ira Sartika P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

19 Indah Sari B P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

20 Mahfud Ilham L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

21 Maya Septiani P √ √ � √ √ √ √ √ √ √ 

22 Mirnawati P √ √ √ √ √ √ √ √ � √ 

23 Muh. Arya Sumardi L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

24 Nilam Cahya Sayuti P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

25 Nur athifah Nasrun P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

26 Nur Handayani P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

27 Nur Aisyah Ashari P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

28 Nurul Qaidah P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

29 Nurul Rasidah M P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

30 Puteri Adistiya Idham P √ √ √ √ √ √ √ √ s √ 

31 Putri Amrawati Amran L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

32 Ramita L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

33 Risnawati P √ √ � √ √ √ √ √ √ √ 

34 Sayuti P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

35 Tenri Ayu P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

36 Ade Salsa P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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DOKUMENTASI 

PELAKSANAAN PENELITIAN 

SMA NEGERI 14 GOWA 
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Lampiran E. Uji Gregori 
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ANALISIS HASIL VALIDASI 

 
1. Analisis Validasi RPP 

 

NO  
Aspek Yang Dinilai 

Validasi  
Ket 1 2 

 

 

1 

Format 

1.  Kejelasan pembagian materi pembelajaran, 

langkah-langkah pembelajaran dan alokasi waktu 

4 4 D 

2. Pengaturan ruang/tataletak 4 3 D 

3. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai 4 4 D 

 

 

2 

Bahasa 

1. Kebenaran tataba hasa 

4 4 D 

2. Kesederhanaan struktur kalimat 4 3 D 

3. Kejelasan petunjuk atau arahan 4 4 D 

4. Bersifat komunikatif 4 4 D 

 

 

 

 

 

3 

Isi 

1. Kejelasan Kompetensi yang harus dicapai 

4 3 D 

2. Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan jelas dan 

operasional 

4  D 

3. Kejelasan materi yang akan di sampaikan 4 3 D 

4. Kejelasan scenario pembelajaran 4 3 D 

5. Kesesuaian instrument penilaian yang digunakan 

dengan kompetensi yang ingin diukur 

4 3 D 

6. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan 4 4 D 
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Uji Gregory 

Validasi 1 layakdigunakan 

( 1-2 )   ( 3-4 ) r = 
� 

�+�+�+� 

Validasi 2 (1-2) 
 

(3-4) 

 

 
2. AnalisisValidasi LKPD 

=
 13  

0+0+0+13 
 

= 
13 = 1,00 Layak 
13 

 

NO  
Aspek Yang Dinilai 

Validasi  
Ket 1 2 

 
 

1 

Format 

1. Kejelasan pembagian materi 

4 4 D 

2. Sistem penomoran jelas 4 4 D 

3. Jenis dan ukuran hu ruf sesuai 4 4 D 

4. Kesesuaian tataletak gambar, grafik maupun 
table 

4 3 D 

 
5. Teks dan ilustrasi seimbang 

4 3 D 

 
 

2 

Isi 

1. Kesesuain dengan RPP dan buku ajar. 

4 4 D 

2. Isi LKPD mudah dipahami dan konstektual 4 4 D 

3. Aktivitas siswa dirumuskan dengan jelas dan 

operasional 

4 4 D 

4. Kesesuaian isimateri dan tugas-tugas dengan 

alokasi waktu yang ada 

4 3 D 

 
 

3 

Bahasa 

1. Bahasa dan istilah yang digunakan dalam 

LKPD mudah dipahami 

4 3 D 

2. Bahasa yang digunakan benar sesuai EYD dan 

mengunakan arahan/petunjuk yang jelas 

sehingga tidak menimbulkan penafsiran ganda. 

4 3 D 

r ≥ 0,75 

A B 

C D 
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4 

Manfaat/Kegunaan LKPD 

1.  Penggunaan LKPD 

bagiguru 

 
Sebagai 

 
bahan 

 
ajar 

4 4 D 

2. Penggunaan LKPD seBagai pedoman belajar 

bagi peserta didik 
4 4 D 

 
 
 
 

 

Uji Gregory 

Validasi 1 layakdigunakan 

( 1-2 )   ( 3-4 ) r = 
� 

�+�+�+� 

Validasi 2 (1-2) 
 

(3-4) 

 

 
3. Analisis Validasi Bahan Bacaan 

=
 13  

0+0+0+13 
 

= 
13 = 1,00 Layak 
13 

 

NO  
Aspek Yang Dinilai 

Validas 

i 

 
Ke 

t 1 2 

 
 

1 

Format Buku Peserta didik 

a. Sistim penomoran jelas 

4 4 D 

b. Pembagian materi jelas 4 4 D 

c. Pengaturan ruang (tataletak) 4 4 D 

d. Teks dan Illustrasi seimbang 4 3 D 

e. Jenis dan ukuran huruf sesuai 4 4 D 

f. Memiliki daya tarik 4 3 D 

2 Isi Buku Peserta didik 

a. Kebenaran konsep / materi 

4 4 D 

b. Sesuai dengan K13 4 4 D 

r ≥ 0,75 

A B 

C D 

 



90 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 

c. Dukungan ilustrasi untuk memperjelas konsep 4 3 D 

d. Memberi rangsangan secara visual 4 4 D 

e. Mudah dipahami 4 4 D 

f. Kontekstual, artinya ilustrasi/gambar yang dimuat 

Berdasarkan konteks daerah/tempat /lingkungan 

Peserta didik dan sering dijumpai dalam kehidupan 

sehari hari mereka 

4 4 D 

Bahasa danTulisan 

a. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar 

4 4 D 

b. Menggunakan tulisan dan tanda baca sesuai dengan 

EYD 
4 4 D 

c. Menggunakan istilah – istilah secara tepat dan mudah 

dipahami. 

4 4 D 

d. Menggunakan bahasa yang komunikatif dan struktur 

kalimat yang sederhana, sesuai dengan taraf berpikir 

dan kemampuan membaca dan usia peserta didik. 

4 4 D 

e. Menggunakan arahan dan petunjuk yang jelas, 

sehingga tidak menimbulkan penafsiran ganda. 
4 4 D 

 
4 

Manfaat/Kegunaan 

a. Dapat mengubah kebiasaan pembelajaran yang tidak 

terarah menjadi terarah dengan jelas 

4 3 D 

b. Dapat digunakan sebagai pegan ganbagi guru dan 

peserta didik dalam pembelajaran 
4 3 D 

 

Uji Gregory 

Validasi 1 layak digunakan 

( 1-2 )   ( 3-4 ) r = 
� 

�+�+�+� 

Validasi 2 (1-2) 
 

(3-4) 

=
 19  

0+0+0+19 
 

= 
19 =1,00Layak 
19 

r ≥ 0,75 

A B 

C D 
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Lampiran F. Persuratan 

F.1 PERSETUJUAN JUDUL 

F.2 SURAT KETERANGAN PERBAIKAN 

F.3 BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL 

F.4 SURAT PENGANTAR LP3M 

F.5 SURAT IZIN PENELITIAN BKPMD 

F.6 SURAT IZIN PENELITIAN DINAS PENDIDIKAN 

F.7 SURAT KETERANGAN VALIDASI 

F.8 SURAT PENELITIAN DARI SEKOLAH 

F.9 KARTU KONTROL PENELITIAN 

F.10 KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI 
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